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MOTTO 
 
 ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحَّسََفت ۡمَُكل َليِق َاذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذ
َّلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي
 َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفَۡري 
ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ َليِق َاذِإَو
 ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجََرد ٞريِبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب١١  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (QS. Mujadilah: 11). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Suatu upaya untuk memajukan negara Indonesia adalah dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yaitu dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA/SMK sampai ke 
Perguruan Tinggi. Terlaksananya proses pendidikan dalam lembaga-
lembaga pendidikan yang mampu memberikan output yang baik dan 
berkualitas akan memberikan peran dalam menciptakan generasi-generasi 
muda penerus bangsa yang unggul. 
Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bab I, 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Suprapti, 2013: 15). Meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan 
sebagai kebutuhan dalam menjalani kehidupan, maka banyak lembaga 
pendidikan yang terus berkembang dengan diimbangi banyaknya minat 
masyarakat dalam hal pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi. Suatu lembaga pendidikan juga berusaha keras untuk 
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memberikan program-program pendidikan yang unggul dan menyusun visi-
misi yang terbaik. 
Begitu pula program studi Pendidikan Agama Islam di IAIN 
Surakarta memiliki visi, misi dan tujuan di antaranya: Visi program studi 
yaitu menjadi program studi yang unggul dalam mengembangkan keilmuan 
bidang kependidikan Islam dan membentuk lulusan yang profesional, 
berakidah kuat, berakhlak mulia, berkarakter dan berbudaya Islami. Misi 
yang disusun di antaranya yaitu (1) menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran yang berkarakter Islam, bermutu tinggi dan berbasis teknologi 
untuk memenuhi perkembangan kebutuhan kependidikan Islam 
masyarakat, (2) menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan ilmu 
kependidikan Islam, (3) menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 
untuk pengembangan dan penerapan ilmu kependidikan Islam, (4) 
membentuk lingkungan akademik yang Islami dan berbudaya. Serta tujuan 
yang ingin dicapai di antaranya yaitu (1) menghasilkan tenaga pendidik 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang profesional, berkarakter ke-Islaman, 
bermutu tinggi dan berbasis teknologi untuk memenuhi perkembangan 
kebutuhan masyarakat, (2) menghasilkan temuan-temuan inovatif dalam 
bidang kependidikan Islam, (3) memberikan layanan kependidikan Islam 
kepada masyarakat, (4) mewujudkan lingkungan akademik yang berbudaya 
Islami yang mendukung kompetensi lulusan (Tim Penyusun, 2015:55). 
Lembaga pendidikan tinggi menjadi banyak diminati oleh 
masyarakat, apalagi sesuai dengan bidang dan cita-cita yang ingin 
3 
 
 
 
dicapainya seperti program studi Pendidikan Agama Islam. Beberapa upaya 
yang dibutuhkan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tinggi yaitu 
minat, motivasi, dukungan dan biaya yang mencukupi. Faktor biaya ini 
sangat mempengaruhi dalam proses pendidikan, dapat dikatakan bahwa 
proses pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan biaya. 
Biaya adalah keseluruhan pengeluaran baik bersifat uang maupun 
bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak terhadap 
upaya pencapaian tujuan yang sudah ditentukan (Matin, 2014:7). 
Mendiskusikan biaya pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan. Berbagai pendekatan dimaksud antara lain pembagian biaya 
sekolah berdasarkan pihak yang mengeluarkan dana, menjadi (a) 
pendekatan biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh rumah tangga, (b) biaya 
pendidikan yang harus keluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah. 
Disamping itu ada pengelompokan yang lain berdasarkan pihak yang 
mengelola, yaitu (a) biaya pendidikan yang dikelola oleh rumah tangga, dan 
(b) biaya pendidikan yang dikelola sekolah (Harsono, 2007:20). 
Seperti halnya biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh 
mahasiswa untuk memenuhi kewajiban tanggungan biaya pendidikan di 
perguruan tinggi. Upaya memenuhi tanggungan biaya pendidikan, 
mahasiswa mendapatkan biaya dari berbagai sumber diantaranya: ada yang 
biaya bersumber dari beasiswa, ditanggung oleh orang tua dan mahasiswa 
berusaha mandiri mencari uang dengan bekerja. 
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 Beasiswa adalah bantuan yang diberikan oleh pihak tertentu kepada 
perorangan yang digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang 
ditempuh (Utomo dan Hargiarto, 2011:90). Orang tua siswa adalah sumber 
pembiayaan pendidikan yang cukup potensial di luar pemerintah. Orang tua 
siswa pada umumnya tidak keberatan menyediakan sebagian biaya 
penyelenggaraan pendidikan dengan harapan bahwa anaknya akan 
memperoleh pelayanan pendidikan yang layak dengan kualitas baik (Matin, 
2014:14). Selain itu ada beberapa mahasiswa yang berusaha mandiri 
mencari dana untuk memenuhi biaya pendidikan mereka dengan bekerja. 
Mahasiswa yang bekerja harus mampu mengelola kegiatan mereka antara 
bekerja dan kuliah, hal tersebut kemungkinan memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar mereka. 
Mahasiswa dengan latar belakang sumber biaya yang berbeda-beda 
memicu munculnya perbedaan dalam proses pembelajaran dan prestasi 
belajar. Pertama, mahasiswa yang mendapat beasiswa jika dilihat dari 
kemampuan yang diperolehnya mungkin lebih unggul dan berprestasi. 
Seperti penelitian prestasi akademik mahasiswa bidik misi FMIPA UNM 
tahun akademik 2010/2011 pada semester pertama cukup baik. Hal ini 
disebabkan karena semua mahasiswa penerima bidik misi memiliki potensi 
akademik yang cukup baik karena mereka direkrut dari siswa yang 
berprestasi di sekolahnya masing-masing (Hamka dan Hartono, 2012:52-
60).  
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Kedua, mahasiswa yang mendapat sumber biaya dari orang tua 
dapat memberikan ketenangan dan konsentrasi penuh dalam mencapai 
prestasi belajar. Mahasiswa yang keadaan ekonominya juga kurang mampu, 
menyelesaikan studi merupakan suatu motivasi sendiri untuk mengurangi 
beban hidup yang ditanggung oleh orangtua. Motivasi mendorong 
seseorang untuk mencapai prestasi yang diinginkan tentunya dapat dilihat 
dari hasil yang telah dilakukan (Purwanto, 2013:41).   
Ketiga, sebagian mahasiswa yang peduli akan besarnya biaya 
pendidikan yang dikeluarkan, maka dari itu mahasiswa memilih untuk 
kuliah sambil bekerja. Mahasiswa dituntut untuk mampu mengembangkan 
pola pikir saat menempuh pendidikan di perguruan tinggi (Purwanto, 
2013:41). Mahasiswa yang memilih untuk bekerja mandiri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu keadaan ekonomi, ingin mencari pengalaman, mengisi 
waktu luang dll.  
 Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara mahasiswa 
yang mendapat sumber biaya dari beasiswa, orang tua dan mahasiswa 
bekerja mandiri diantaranya: (1) dilihat dari segi pembelajaran, sama-sama 
mendapatkan SKS yang sama dalam satu angkatan, (2) dari segi dukungan 
dan motivasi, sama-sama mendapat motivasi dari orang tua, lingkungan 
teman, diri sendiri dll, (3) dari segi konsentrasi dan fokus, mahasiswa 
dibiayai oleh beasiswa dan orang tua dapat berkonsentrasi penuh dari pada 
mahasiswa yang secara mandiri bekerja, (4) dari segi waktu belajar, 
mahasiswa yang dibiayai beasiswa dan orang tua memiliki waktu penuh 
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dalam memfokuskan belajar dari pada mahasiswa yang secara mandiri 
bekerja harus membagi waktu antara belajar dan bekerja. Siswa yang 
bekerja mandiri harus mampu mempergunakan waktu sebaik mungkin 
antara kuliah dan bekerja.  
 Mahasiswa memiliki konsentrasi dan kesibukan yang berbeda-beda 
untuk menjalani kegiatan masing-masing, meskipun ketika di dalam 
kampus dan perkuliahan berada dalam satu kegiatan pembelajaran yang 
sama belum tentu mereka akan mendapatkan prestasi yang sama pula. 
Setiap  proses pembelajaran sangat diharapkan dapat mencapai prestasi 
belajar yang memuaskan untuk mencapai tujuan pendidikan. Bukan hanya 
peserta didik yang mengharapkan prestasi belajar yang baik, dari pihak 
sekolah, guru, orang tua dan pemerintah juga mengharapkan hal tersebut. 
Prestasi belajar merupakan suatu wujud dari keberhasilan dalam proses 
pembelajaran dalam waktu tertentu berupa merubah tingkah laku, 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang kemudian diukur dan 
dinilai dengan angka maupun pernyataan. Pencapaian sebuah prestasi 
belajar merupakan suatu wujud keberhasilan proses belajar.  
 Seperti halnya mahasiswa yang mendapat biaya pendidikan dari 
beasiswa, orangtua atau bekerja mandiri memperoleh prestasi belajar yang 
berbeda-beda. Beberapa mahasiswa yang bekerja mampu mendapatkan 
nilai lebih baik dari mahasiswa bidik misi atau dari orang tua. Ia 
memperoleh nilai IPK 3,7. Perolehan ini menunjukkan satu contoh bahwa 
mahasiswa yang terbagi konsentrasinya antara kuliah dan bekerja tetap 
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mampu menunjukkan yang terbaik. Namun ada pula mahasiswa yang 
memperoleh beasiswa mestinya memiliki nilai lebih unggul, ia 
mendapatkan nilai tergolong rendah. Ia memperoleh nilai IPK 3.12 yang 
tentunya banyak mahasiswa yang memiliki nilai lebih unggul dari itu. Ada 
pula mahasiswa yang dibiayai orang tua mendapatkan nilai tinggi yaitu 
dengan nilai IPK 3.73 namun adapula yang kurang dari itu (Wawancara 
dengan mahasiswa PAI IAIN Surakarta tanggal 2 Februari 2018). 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengungkap perbedaan prestasi belajar dilihat dari nilai IPK antara 
Mahasiswa yang mendapat sumber biaya pendidikan dari beasiswa, orang 
tua dan dari mahasiswa bekerja mandiri. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Didapati mahasiswa yang memperoleh beasiswa tidak mencerminkan 
prestasi belajar yang baik 
2. Kurangnya kesadaran dan perhatian akan pencapaian prestasi belajar  
3. Konsentrasi belajar mahasiswa tidak fokus 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti ini membatasi 
pada prestasi belajar ditinjau dari sumber biaya Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 6 angkatan tahun 2015 IAIN Surakarta. 
Prestasi belajar dilihat dari nilai IPK semester 1 sampai 5, sedangkan 
sumber biaya mahasiswa digolongkan menjadi tiga yaitu: (1) dari beasiswa, 
(2) orangtua, (3) bekerja mandiri.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI semester 6 
IAIN Surakarta secara keseluruhan dari ketiga sumber biaya 
pendidikan? 
2. Adakah perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI semester 6 
IAIN Surakarta sumber biaya dari beasiswa dengan orangtua? 
3. Adakah perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI semester 6 
IAIN Surakata sumber biaya dari beasiswa dengan bekerja mandiri? 
4. Adakah perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI semester 6 
IAIN Surakarta sumber biaya dari orangtua dengan bekerja mandiri? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI 
semester 6 IAIN Surakarta secara keseluruhan dari ketiga sumber biaya 
pendidikan. 
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI 
semester 6 IAIN Surakarta sumber biaya dari beasiswa dengan orangtua. 
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI 
semester 6 IAIN Surakata sumber biaya dari beasiswa dengan bekerja 
mandiri. 
4. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI 
semester 6 IAIN Surakarta sumber biaya dari orangtua dengan bekerja 
mandiri. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, baik 
manfaat secara teoritis maupun praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas mutu 
lembaga pendidikan 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dan dikembangkan 
untuk penelitian yang selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Mahasiswa, dapat digunakan sebagai motivasi untuk 
mengembangkan potensi dan meningkatkan prestasi belajar yang 
memuaskan 
b. Bagi Orang tua, dapat meningkatkan perhatian dan pengawasan 
kepada anaknya termasuk pemenuhan kebutuhan biaya pendidikan 
anak agar dapat memperoleh prestasi belajar yang memuaskan 
c. Bagi Pemerintah, untuk lebih memperhatikan kebutuhan pendidikan 
generasi muda dalam hal pendidikan dan pemerataan biaya 
pendidikan.  
d. Bagi lembaga pendidikan, dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk memanagemen biaya pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian tujuan pendidikan 
dalam bidang akademik. Maka perhatian terhadap prestasi belajar harus 
dipahami secara bersama-sama antara penyedia dan pengguna layanan 
pendidikan, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Pencapaian prestasi 
belajar tidak lepas dari aktivitas proses belajar.  
Proses belajar yang terjadi pada individu merupakan aktivitas 
penting. Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri 
seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang 
terjadi, perlu adanya penilaian. Penilaian terhadap hasil belajar siswa 
untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar inilah 
yang disebut sebagai prestasi belajar (Basri, 2015:153). Prestasi 
merupakan hasil penilaian pendidikan atas perkembangan dan kemajuan 
siswa dalam belajar. Prestasi menunjukkan hasil dari pelaksanaan 
kegiatan yang diikuti siswa di sekolah (Arbangi dkk, 2016:167). 
 Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat interaksi 
individu dengan lingkungan. Perubahan itu mengandung pengertian 
yang luas, yakni pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan lain 
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sebagainya, atau lazimnya disebut dengan istilah kognitif, afektif dan 
psikomotor (Gunawan, 2013:153). Belajar merupakan suatu proses 
perubahan yang cenderung menetap dan merupakan hasil dari 
pengalaman, serta tidak termasuk perubahan fisiologis, namun 
perubahan psikologis yang berupa perilaku dan reprentasi atau asosiasi 
mental (Gufron dkk, 2012:7). 
Pengertian belajar di atas dapat dipahami bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan yang terjadi karena interaksi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang mampu memberikan nilai-nilai dan 
merubah sikap, cara pandang dan pola berfikir setiap individu. Setiap 
manusia yang terlahir ke dunia ini mempunyai bakat dan potensi yang 
masih perlu untuk dikembangkan melalui proses belajar, karena jika 
tidak maka potensi yang ada dalam diri manusia itu akan tetap tinggal 
potensi belaka yang tidak pernah bisa aktual (Rohmah, 2015:181). 
Selanjutnya dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban 
bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam 
rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.  
 ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحَّسََفت ۡمَُكل َلِيق َاذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ  ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري 
ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ َليِق َاِذإَو
 ٞريِبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو١١  
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Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Kementrian Agama RI, 2010:543). 
 
 Prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dengan proses belajar, 
karena didalam proses belajar akan memberikan pengaruh dalam diri 
peserta didik. Pengaruh belajar tersebut membawa kearah perubahan-
perubahan positif dalam tatanan nilai-nilai dalam kehidupan, baik dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kegiatan belajar ini 
merupakan suatu hal kewajiban bagi peserta didik, dan perolehan 
prestasi belajar merupakan pencapaian hasil yang baik dalam proses 
belajar. 
Prestasi belajar  (achevement or performance) ialah hasil 
pencapaian yang diperoleh seorang pelajar (siswa) setelah mengikuti 
ujian dalam suatu pelajaran tertentu. Prestasi belajar diwujudkan dengan 
laporan nilai yang tercantum pada buku rapor (report book), atau kartu 
hasil studi (KHS) (Dariyo, 2013:89). Prestasi belajar merupakan hasil 
nyata (riil) dari proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru dan 
peserta didik dengan materi pembelajaran (Arbangi dkk, 2016:168). 
 Seorang mahasiswa setelah mengikuti kuliah dalam jangka waktu 
tertentu, pada waktu-waktu yang ditetapkan akan menunjukkan 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang selama ini 
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dipelajarinya. Dosenlah yang akan mengukur prestasi belajarnya sesuai 
dengan hasil belajarnya tersebut. Keberhasilan belajar mahasiswa 
tercermin dalam bentuk indeks prestasi (IP) yang diperolehnya. Indeks 
prestasi merupakan angka indeks dari prestasi belajar yang diperoleh 
mahasiswa terhadap berbagai mata kuliah yang pernah ditempuhnya 
(Choiriyah, 2013:87). 
Hasil prestasi belajar ini digunakan untuk memantau dan 
mengevaluasi belajar peserta didik, apakah mengalami peningkatan atau 
penurunan. Sehingga dapat dilakukan program lanjutan pembinaan 
peserta didik untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Proses belajar mengajar yang 
terstruktur dan sistematis mampu memberikan hasil maksimal dengan 
tujuan yang ingin dicapai yaitu peningkatan prestasi belajar. Prestasi 
belajar sebagai suatu indikator dan acuan dalam keberhasilan proses 
belajar peserta didik. 
Beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil pencapaian peserta didik setelah ia melakukan aktifitas 
belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka maupun huruf. 
Tinggi rendahnya prestasi belajar diukur berdasarkan nilai ujian yang 
diperoleh, berupa nilai rapor atau Indeks Prestasi Komulatif.  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Proses belajar yang dilalui peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat mencapai hasil maksimal atau tidak, dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan maka 
diperlukan perhatian lebih dari beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Perhatian ini sangat penting untuk dapat 
meningkatkan, mempertahankan prestasi belajar demi pencapaian 
tujuan pendidikan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik menurut Winkel dalam buku (Arbangi, 2016: 169) menjelaskan 
dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern sebagai berikut : 
1) Faktor intern (dalam diri siswa), meliputi: 
a) Faktor intelektual, yaitu taraf intelegensi, kemampuan 
belajar dan cara belajar 
b) Faktor non-intelektual, yaitu motivasi belajar, sikap, 
perasaan dan kondisi psikis. 
2) Faktor ekstern (luar diri siswa), terdiri dari: 
a) Faktor pengatur proses belajar dan pengelompokan siswa. 
b) Faktor sosial di sekolah yang terdiri dari sistem sekolah, 
status sosial siswa, interaksi guru dengan siswa dan 
sebagainya. 
c) Faktor situasional yang terdiri dari keadaan politik ekonomi, 
waktu, tempat dan keadaan musim. 
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Untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus 
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, Rohmah 
(2015:194) merinci faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
sebagai berikut: 
1) Faktor Lingkungan 
a) Lingkungan alami (yaitu tempat tinggal anak didik hidup dan 
berusaha didalamnya, tidak boleh ada pencemaran 
lingkungan) 
b) Lingkungan sosial budaya (hubungan dengan manusia 
sebagai makhluk sosial) 
2) Faktor Instrumental 
Yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai dalam 
berbagai bentuk untuk mencapai tujuan, yang meliputi: 
a) Kurikulum; b) Program; c) Sarana dan fasilitas; d) Guru. 
3) Kondisi Fisiologis 
a) Kesehatan jasmani 
b) Gizi cukup tinggi (gizi kurang, maka lekas lelah, mudah 
ngantuk, sukar menerima pelajaran) 
c) Kondisi panca indra (mata, hidung, telinga, pengecap, dan 
tubuh).  
4) Kondisi Psikologis 
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh 
karena itu semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja 
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mempengaruhi belajar seseorang. Faktor-faktor psikologis yan 
utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik antara 
lain: 
a) Minat; b) Kecerdasan; c) Bakat; d) Motivasi; d) Kemampuan 
kognitif  
Terlaksananya proses belajar efektif dan efisien dalam pencapaian 
prestasi belajar sangat penting untuk memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, seperti yang telah diuraikan diatas. 
 Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor  dari dalam 
(internal) dan dari luar (eksternal) setiap individu peserta didik.  Faktor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik meliputi aspek fisiologis 
(jasmani) dan psikologis (rohani). Seorang peserta didik yang memiliki 
kondisi fisik yang bugar dan sehat mampu melakukan aktifitas dengan 
mudah. Kesehatan fisik sebagai penunjang peserta didik untuk 
melakukan berbagai aktivitas dengan maksimal, sehingga hal ini 
berpengaruh terhadap proses belajar dan prestasi belajar. Begitu pula 
keadaan psikologis peserta didik memiliki pengaruh terhadap proses dan 
prestasi belajar. Seseorang yang psikisnya sehat mampu mengontrol 
dirinya untuk merasakan ketenangan dalam beraktivitas sehingga 
terbebas dari tekanan-tekanan batin, beban mental, gangguan perasaan, 
frustasi dan konflik-konflik psikis lainnya.  
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Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi kondisi 
sosial dan non-sosial. Seseorang yang berada pada kondisi sosial yang 
baik maka dapat berpengaruh terhadap proses belajar dan prestasi 
belajar peserta didik. Terjalinnya hubungan sosial yang baik dalam 
lingkup keluarga, sekolah maupun masyarakat. Serta kondisi non-sosial 
yang berpengaruh diantaranya gedung sekolah, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca, tempat tinggal, waktu yang digunakan untuk belajar. 
 
c. Indikator prestasi belajar 
Menurut Syah (2006:150) mengungkapkan hasil belajar ideal 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan 
ranah itu, khususnya ranah murid sangat sulit. Hal ini disebabkan 
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat 
diraba). Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 
siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis 
besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan 
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Dibawah ini adalah 
tabel yang menunjukkan jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi 
belajar.  
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Tabel 2.1 
Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi Belajar 
Ranah/Jenis Indikator Cara Evaluasi 
A. Ranah Cipta 
(Kognitif) 
 
1. Pengamatan 
 
 
 
 
2. Ingatan  
 
 
3. Pemahaman 
 
4. Penerapan 
 
 
 
5. Analisis 
(pemeriksaan 
dan pemilahan 
secara teliti) 
 
 
6. Sintesis 
(membuat 
panduan baru 
dan utuh) 
 
 
1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
 
 
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan kembali 
 
1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan dengan 
lisan sendiri 
 
1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
 
1. Dapat menguraikan 
2. Dapat 
mengklasifikasikan/memilah-
milah 
 
 
1. Dapat menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi  
 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi  
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
3. Observsi 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
 
 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
B. Ranah Rasa 
(Afektif) 
 
1. Penerimaan 
 
 
2. Sambutan 
 
 
1. Menunjukkan sikap 
menerima 
2. Menunjukkan sikap menolak 
 
1. Kesediaan 
berpartisipasi/terlibat 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 
 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
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3. Apresiasi 
(sikap 
menghargai) 
 
 
4. Internalisasi 
(pendalaman) 
 
 
 
 
 
5. Karakterisasi 
(penghayatan) 
2. Kesediaan memanfaatkan 
 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
3. Mengagumi  
 
 
1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari 
 
 
 
 
 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam pribadi 
dan perilaku sehari-hari 
3. Observasi  
 
1. Tes skala 
penilaian/sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif (yang 
menyatakan sikap) 
dan proyektif (yang 
menyatakan 
perkiraan/ramalan) 
3. Observasi  
 
1. Pemberian tugas 
ekspresif dan 
proyektif 
2. Observasi   
C. Ranah Karsa 
(Psikomotor) 
 
1. Keterampilan 
bergerak dan 
bertindak 
 
2. Kecakapan 
ekspresi 
verbal dan 
nonverbal 
 
 
 
1. Mengkoordinasikan gerak 
mata, tangan, kaki dan 
anggota tubuh lainnya 
 
1.Mengucapkan  
2. Membuat mimik dan gerakan 
jasmani 
 
 
1. Observasi 
2. Tes tindakan 
 
 
1. Tes lisan  
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
 
2. Sumber Biaya Pendidikan 
a. Pengertian Sumber Biaya Pendidikan 
Biaya adalah keseluruhan pengeluaran baik yang bersifat uang 
maupun bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua 
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pihak terhadap upaya pencapaian tujuan yang sudah ditentukan (Matin, 
2014: 7).  
Biaya pendidikan merupakan satu komponen masukan 
instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan (di sekolah) (Supriadi, 2010: 3). Biaya 
pendidikan adalah seluruh pengeluaran baik yang berupa uang maupun 
non uang sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak 
(masyarakat, orang tua dan pemerintah) terhadap pembangunan 
pendidikan agar tujuan pendidikan yang dicita-citakan tercapai secara 
efisien dan efektif, yang harus terus digali dari berbagai sumber, 
dipelihara, dikonsolidasikan dan ditata secara administratif sehingga 
dapat digunakan secara efisien dan efektif (Matin, 2014: 8). 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa biaya pendidikan 
merupakan sesuatu yang dikeluarkan oleh pihak tertentu dalam bentuk 
uang maupun non uang sebagai bentuk timbal balik dan tanggung jawab 
atas jasa pendidikan. Adapun biaya sebagai bentuk usaha untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan sumber biaya pendidikan 
merupakan asal biaya pendidikan itu dikeluarkan, seperti halnya sumber 
biaya dilihat dari sudut pandang konsumen pendidikan. Sumber biaya 
terbagi menjadi tiga yaitu beasiswa, orang tua dan bekerja mandiri. 
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b. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Pendanaan Pendidikan 
Pendanaan Pendidikan ini dijelaskan dalam Undang Undang 
Pendidikan Tinggi 2012 (UU No. 12 Tahun 2012) sebagai berikut: 
Bagian kesatu; Tanggung jawab dan sumber pendanaan pendidikan 
tinggi.  Pasal 83 ayat (1) Pemerintah menyediakan dana pendidikan 
tinggi yang dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja 
negara. Ayat (2) Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan dana 
pendidikan tinggi dialokasikan dalam anggaran dan belanja daerah. 
Pasal 84 ayat (1) Masyarakat dapat berperan serta dalam pendanaan 
pendidikan tinggi. Ayat (2) Pendanaan pendidikan tinggi yang diperoleh 
dari masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan 
kepada perguruan tinggi dalam bentuk : hibah, wakaf, zakat, 
persembahan kasih, kolekte, dana punia, sumbangan individu dan/ 
perusahaan, dana abadi pendidikan tinggi; dan/ bentuk lain sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pasal 85 ayat (1) Perguruan tinggi dapat berperan serta dalam 
pendanaan pendidikan tinggi melalui kerjasama dengan tridarma. Ayat 
(2) Pendanaan pendidikan tinggi dapat juga bersumber dari biaya 
pendidikan yang ditanggung oleh mahasiswa sesuai kemampuan 
mahasiswa, orangtua mahasiswa, atau pihak lain yang membiayainya. 
Pasal 86 ayat (1) Pemerintah memfasilitasi dunia usaha dan industri 
dengan aktif memberikan bantuan kepada perguruan tinggi. (2) 
Pemerintah memberikan intensif kepada usaha dan dunia industri atau 
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anggota masyarakat memberikan bantuan atau sumbangan 
penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Pasal 87 ayat (1) Pemerintah dan pemrintah daerah dapat 
memberikan hak pengelolaan kekayaan negara kepada perguruan tinggi 
untuk kepentingan pembangunan peruguruan tinggi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Bagian kedua; Pembiayaan dan pengalokasian. Pasal 88 ayat (1) 
Pemerintah menetapkan standar satuan biaya operasional pendidikan 
tinggi secara periodik dengan mempertimbangkan: Capaian standar 
nasional pendidikan tinggi; Jenis program studi; dan Indeks kemahalan 
wilayah. Ayat (2) Standar satuan biaya opersional pendidikan tinggi 
menjadi dasar untuk mengalokasikan anggaran dalam anggaran 
pendapatan dan belanja negara untuk PTN. Ayat (3) Standar satuan 
biaya operasional digunakan sebagai dasar oleh PTN untuk menetapkan 
biaya yang ditanggung oleh mahasiswa. Ayat (4) Biaya yang ditanggung 
oleh mahasiswa harus disesuaikan dengan kemampuan ekonomi 
mahasiswa, orangtua mahasiswa, atau pihak lain yang membiayainya.  
Pasal 89 ayat (1) Dana pendidikan tinggi bersumber dari anggaran 
pendapatan dan belanja negara dan/atau anggaran pendapatan dan 
belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 dialokasikan 
untuk: (a) PTN, sebagai biaya operasional, dosen dan tenaga 
kependidikan, serta investasi dan pengembangan. (b) PTS, sebagai 
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bantuan tunjangan profesi dosen, tunjangan kehormatan profesor, serta 
investasi dan pengembangan; dan. (c) Mahasiswa, sebagai dukungan 
biaya untuk mengikuti pendidikan tinggi. Ayat (2) Dana pendidikan 
tinggi untuk PTN badan hukum diberikan dalam bentuk subsidi dan/atau 
bentuk lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Ayat (3) Ketentuan mengenai bentuk dan mekanisme pendanaan pada 
PTN badan hukum diatur dengan pendanaan pada PTN badan hukum 
diatur dengan peraturan pemerintah. Ayat (4) Dana pendidikan tinggi 
yang bersumber dari anggaran pendapatan belanja daerah merupakan 
bantuan dana yang disediakan oleh pemerintah daerah untuk 
menyelenggarakan pendidikan tinggi di daerah masing-masing sesuai 
dengan kemampuan daerah. Ayat (5) Pemerintah mengalokasikan dana 
bantuan operasional PTN dari anggaran fungsi pendidikan. Ayat (6) 
Pemerintah mengalokasikan paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari 
dana untuk dana penelitian di PTN dan PTS. Ayat (7) Dana penelitian 
dikelola oleh kementrian (Redaksi Sinar Grafika, 2014:65). 
Mengacu pada peraturan perundang-undangan tentang pendanaan 
pendidikan sebagaimana tersebut diatas, maka pemerintah, pemerintah 
daerah, masyarakat, mahasiswa dan orangtua berperan dalam 
pembiayaan pendidikan tinggi. Pertama, pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah memilik tanggung jawab untuk menyediakan dana 
pendidikan yang dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja 
negara serta anggaran dan belanja daerah. Bentuk pembiayaan ini 
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diberikan kepada pihak sekolah maupun kepada peserta didik secara 
langsung. Seperti pemberian dana BOS maupun beasiswa. BOS pada 
dasarnya merupakan kebijakan yang berkaitan dengan anggaran yang 
ditetapkan oleh pemerintah yang dimaksudkan untuk membantu 
pembiayaan pendidikan dalam upaya meningkatkan aksesibilitas 
pendidikan serta peningkatan mutu.  
Kedua, masyarakat memiliki peran dalam pembiayaan pendidikan 
meliputi peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 
pengusaha, organisasi kemasyarakatan, lembaga, yayasan yang ikut 
memberikan dukungan dan sumbangan untuk keberlangsungan 
pendidikan. Pemberian dukungan biaya ini dapat berupa hibah, wakaf, 
zakat, pesembahan kasih, beasiswa dan lain-lain. 
Ketiga, Mahasiswa sebagai konsumen pendidikan juga memiliki 
tanggung jawab dalam hal pembiayaan seperti disebutkan dalam pasal 
85 ayat 1. Mahasiswa yang menanggung biaya pendidikan secara 
mandiri, mereka menjalankan perkuliahan sambil bekerja sehingga ia 
harus membagi waktu dan tenaga untuk belajar. 
Keempat, orangtua juga memiliki peran penting dalam pembiayaan 
pendidikan. Orangtua yang memiliki tanggung jawab penuh, 
mengeluarkan biaya pendidikan baik secara langsung maupun yang 
tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. 
Beberapa peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah, 
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masyarakat, orangtua dan mahasiswa secara pribadi. Dalam hal ini, 
dapat diklasifikasikan bahwa sumber biaya pendidikan dilihat dari sudut 
pandang peserta didik antara lain: beasiswa, mahasiswa bekerja mandiri 
dan orang tua. 
 
c. Jenis-Jenis Biaya Pendidikan 
Menurut Suharsaputra (2013:289) jenis biaya pada lembaga 
pendidikan meliputi: 
1) Direct cost dan indirect cost. Direct cost (biaya langsung) yaitu 
biaya yang langsung berproses dalam produksi pendidikan 
dimana biaya pendidikan ini secara langsung dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Biaya langsung akan 
berpengaruh terhadap output pendidikan. Biaya langsung ini 
meliputi gaji guru dan personil lainnya, pembelian buku, fasilitas 
kegiatan belajar mengajar, alat laboratorium, buku pelajaran, 
buku perpustakaan, dll. Juga untuk pengajaran, biaya langsung 
harus memenuhi unsur sebagai berikut: inheren pada hasil, 
kuantitatif dapat dihitung, tidak dapat dihindarkan, indirect 
dapat melaksanakan pendidikan. Indirect cost (biaya tidak 
langsung) meliputi biaya hidup, transportasi, dan biaya-biaya 
lainnya. 
2) Social cost dan private cost dapat dikatakan sebagai biaya 
publik, yaitu sejumlah biaya sekolah yang harus dibayar oleh 
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masyarakat. Sedangkan private cost adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh keluarga untuk membiayai sekkolah anaknya, 
dan termasuk di dalamnya forgone opportunities (biaya 
kesempata yang hilang)  
Berkenaan dengan jenis dan tingkat biaya pendidikan, Puslitbang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan memberi kategori terhadap biaya 
pendidikan ke dalam enam kategori, yaitu: biaya langsung (direct cost), 
biaya tidak langsung (indirect cost), biaya pribadi (private cost), biaya 
sosial (social cost), biaya moneter (monetary cost), biaya bukan moneter 
(non monetary cost)  
PP 19/2005 membagi pembiayaan dalam tiga jenis, yakni biaya 
investasi, biaya operasi dan biaya personal. Biaya investasi meliputi 
biaya penyediaan saran dan prasarana pendidikan, pengembangan 
sumber daya manusia dan modal kerja tetap. Biaya operasional meliputi; 
gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 
melekat pada gaji, bahan atau peralatan pendidikan yang habis dipakai, 
dan biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya, air jasa 
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 
transportasi, konsumsi, pajak, asuransi dan lain sebagainya. Sedangkan 
biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh 
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur 
dan berkelanjutan (Yusuf, 2008:136). 
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Beberapa jenis pembiayaan diatas dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1) Biaya langsung, merupakan biaya dikeluarkan yang secara 
langsung menunjang penyelenggaraan pendidikan seperti 
membayar biaya operasional sekolah. Kewajiban memenuhi 
biaya ini jika dilihat dari sumber biaya mahasiswa dapat 
dipenuhi dengan perolehan beasiswa, dari orangtua maupun 
bekerja mandiri. 
2) Biaya tidak langsung, merupakan biaya dikeluarkan secara 
tidak langsung menunjang proses pendidikan, seperti biaya 
hidup mahasiswa indekos, transportasi, makan dan lain-lain. 
Biaya ini bisa dipenuhi oleh mahasiswa bersumber dari 
beasiswa, orangtua maupun bekerja mandiri. 
3) Biaya sosial, merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
masyarakat untuk menunjang pembiayaan pendidikan. Bentuk 
dukungan bisa berupa hibah, wakaf, sumbangan, beasiswa dan 
lain-lain. 
4) Biaya pribadi, merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
pengguna jasa pendidikan secara pribadi yaitu mahasiswa atau 
orangtua dari mahasiswa. Sehingga biasanya dana bersumber 
dari murni orang tua atau mahasiswa secara mandiri bekerja 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
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d. Sumber Biaya Pendidikan 
Biaya akan selalu berhubungan erat dengan para pelaku ekonomi; 
seperti produsen, penjual, pembeli, serta konsumen, karena setiap pihak 
pasti akan mengalokasikan sejumlah biaya demi mendapatkan berbagai 
sumber daya yang diinginkan. Jika meminjam istilah untuk para pelaku 
ekonomi, maka produsen layanan pendidikan bisa diperankan oleh 
negara, instituti pendidikan (baik negeri maupun swasta), para guru, 
maupun keluarga. Sedangkan konsumen layanan pendidikan akan 
diperankan oleh para siswa (dan keluarganya) serta masyarakat, sebagai 
“pembeli” jasa layanan pendidikan (Hendarsjah, 2009: 56-57). 
Produsen pendidikan akan melihat konsep biaya dari sejumlah 
pengeluaran yang memang harus dikeluarkan oleh badan pendidikan 
sebagai biaya pendidikan dan besar kecilnya akan dipengaruhi oleh 
lingkungan seperti tingkat pendapatan negara, kepadatan penduduk, dan 
lain sebagainya. Sedangkan dari sudut konsumen pendidikan, konsep 
biaya merupakan suatu pengeluaran keluarga untuk membiayai sekolah 
anaknya, yang kemampuannya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan 
keluarga tersebut (Anwar, 2013: 146).  
Mahasiswa di sini sebagai konsumen pendidikan, memiliki hak 
untuk mendapatkan pelayanan yang baik dari lembaga pendidikan di 
perguruan tinggi. Mahasiswa juga dibebani kewajiban untuk memenuhi 
biaya yang ditentukan oleh lembaga perguruan tinggi untuk 
30 
 
 
 
berlangsungnya proses belajar. Pemenuhan tanggung jawab biaya ini 
mahasiswa memperoleh biaya dari sumber yang berbeda beda.  
Diidentifikasi mahasiswa memperoleh sumber biaya pendidikan 
melalui tiga sumber, diantaranya yaitu bersumber dari program 
beasiswa, dari orang tua dan ada yang berusaha bekerja mandiri. 
1) Sumber Biaya dari Beasiswa 
a) Pengertian Beasiswa  
Beasiswa adalah bantuan yang diberikan oleh pihak 
tertentu kepada perorangan yang digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh (Utomo dan 
Hargianto, 2011: 90). Ada banyak cara mendapatkan beasiswa. 
Berdasarkan lembaga pemberi dana, ada beragam beasiswa. Ada 
beasiswa yang disediakan oleh perguruan tinggi, institusi 
pemerintah, perusahaan swasta, ataupun yayasan atau lembaga 
nirlaba. Beasiswa diberikan kepada maahasiswa dengan secara 
cuma-Cuma dan ada pula beasiswa yang diberikan dengan 
ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesai 
pendidikan  
b) Jenis-jenis beasiswa  
Jenis beasiswa yang diberikan ddari pemerintah, yayasan 
maupun organisasi bermacam-macam, diantaranya yaitu seperti 
dirinci oleh Utomo dkk (2011:90) : 
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1) Full Beasiswa (100% tuition reduction) 
Full beasiswa adalah jenis beasiswa yang menanggung 
seluruh biaya pendidikan dan biaya hidup ketika masa 
kuliah. 
2) Beasiswa untuk meringankan beban kuliah (tuition 
reduction) 
Beasiswa ini ditujukan bagi yang tidak menerima full 
beasiswa. Dengan beasiswa ini bisa mendapatkan potongan 
biaya kuliah sebesar 60-75%, tergantung dari masing-
masing pihak pemberi beasiswa. 
3) Beasiswa yang diberikan secara berkala/rutin 
Jenis beasiswa ini bertujuan untuk membantu memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, misalnya untuk makan, bayar 
asrama, beli buku. Besarnya tergantung dari masing-masing 
pihak pemberi beasiswa. Ada yang perbulan, ada juga yang 
per semester.  
4) Beasiswa yang hanya diberikan sekali waktu. 
Beasiswa yang diberikan hanya sekali waktu. Jenis beasiswa 
ini biasanya diberikan pada mereka yang menjuarai 
perlombaan. 
5) Beasiswa ikatan dinas kerja 
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Beasiswa ini diberikan pada mahasiswa berprestasi yang 
sudah mengakhiri masa pendidikannya. 
c) Keuntungan mendapatkan beasiswa 
Dari segi ekonomi, beban finansial kita jauh berkurang 
dengan adanya keringanan biaya kuliah, baik yang full beasiswa 
maupun tidak. Sedangkan kalau dilihat dari segi non-materi, 
maka keuntunganyang kita dapatkan adalah rasa bangga 
terhadap diri sendiri atas prestasi yang kita raih, dan kepuasan 
batin karena bisa turut meringankan beban orang tua (Utomo 
dkk, 2011:91). 
 
2) Sumber Biaya dari Orang Tua 
Orang tua siswa adalah sumber pembiayaan pendidikan yang 
potensial di luar pemerintah. Orang tua siswa pada umunya tidak 
keberatan menyediakan sebagian biaya penyelenggaraan pendidikan 
dengan harapan bahwa anaknya akan memperoleh pelayanan 
pendidikan yang layak dengan kualitas baik. Sikap orang tua yang 
demikian sangat menguntungkan karena dapat membantu 
pemerintah dalam pembiayaan pendidikan, mengingat pemerintah 
memiliki banyak keterbatasan dalam hal pembiayaan pendidikan 
(Matin, 2014: 14) 
Biaya pendidikan yang berasal dari orang tua, bukan saja 
berupa uang tetapi juga berupa peralatan atau fasilitas laninnya. Hal 
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ini sulit untuk didata, kecuali secara formal menjadi kewajiban 
mereka. Jenis-jenis pembiayaan pendidikan yang berasal dari orang 
tua siswa ialah Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), 
Sumbangan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (SBP3), 
dan sumbangan –sumbangan lainnya (Matin, 2014: 14) 
 
3) Sumber Biaya dari Bekerja Mandiri 
Menurut Fatah (2013:19) Kerja  merupakan kegiatan dalam 
melakukan sesuatu dan orang yang kerja ada kaitannya dengan 
mencari nafkah atau bertujuan untuk mendapatkan imbalan atas 
prestasi yang telah diberikan atas kepentingan organisasi. Pada 
hakikatnya orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan 
atau motivasi tertentu. Kebutuhan dipandang sebagai penggerak 
atau pembangkit perilaku. Proses motivasi sebagian besar diarahkan 
untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan.  
Mahasiswa yang bekerja adalah individu yang menuntut ilmu 
pada jenjang perguruan tinggi dan aktif sebagai peserta didik, yang 
juga menjalankan usaha atau sedang berusaha mengerjakan suatu 
tugas berupa buah karya, mendatangkan upah, uang atau barang 
yang dapat dinikmati oleh orang yang bersangkutan (Purwanto, 
2013: 37). 
Mahasiswa yang berusaha mandiri mencari dana untuk 
memenuhi kebutuhan biaya pendidikan mereka dengan bekerja. 
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Mahasiswa yang memilih untuk bekerja mandiri dipengaruhi oleh 
beberpaa faktor yaitu keadaan ekonomi, ingin mencari pengalaman, 
mengisi waktu luang dll. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian Adhi Yudha Sucahyo dan Heryanto Nur Muhammad (2014) 
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Prestasi Belajar Akademik 
Antara Mahasiswa Bidik Misi dan Mahasiswa Non Bidik Misi”. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian non eksperimen menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan 2 kelompok sampel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan dengan cara membandingkan hasil IPK 
selama 2 semester untuk angkatan 2012 dan 4 semester untuk angkatan 2011. 
Dari hasil perhitungan uji beda, data yang diperoleh sama atau tidak ada beda 
antara prestasi belajar akademik mahasiswa bidik misi dan mahasiswa non bidik 
misi. karena pengujiaan data menunjukkan bahwa P value (0.000) < nilai a 
(0.05). Prestasi belajar akademik mahasiswa bidik misi lebih besar dari pada 
prestasi belajar akademik mahasiswa non bidik misi, karena hasil median 
mahasiswa bidik misi ( 3,34 ) lebih besar dari pada, median mahasiswa non 
bidik misi ( 3,15 ) untuk angkatan 2011 dan 2012. 
Penelitian Hadi Purwanto, Nurhasan Syah dan Iskandar G. Rani (2013) 
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang 
Bekerja dengan Tidak Bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP”. Pengujian hipotesis komparatif (Uji 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡) yang 
35 
 
 
 
telah dilakukan. Didapat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,449 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,645. Ho ditolak dan 
Ha diterima terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa 
yang bekerja dengan mahasiswa tidak bekerja. Nilai hasil belajar mahasiswa 
yang bekerja lebih tinggi dibandingkan nilai hasil belajar mahasiswa tidak 
bekerja. Adapun penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasional 
dan komparatif jenis kuantitatif.  
Penelitian Arif Ahmad, (2017) melakukan penelitian dengan judul “Studi 
Komparasi Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 yang Tinggal di Pondok 
Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun Akademik 2016/2017” metode penelitian ini 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dalam penelitian berdasarkan problema komparasi, yaitu problema 
membandingkan dua fenomena atau lebih. Analisis yang digunakan adalah 
analisis komparatif yang tidak berkorelasi atau independen yaitu sampel-sampel 
satu tidak menjadi anggota sampel yang lain. Data dikumpulkan melalui angket 
checklist dan dokumen laporan rekapitulasi nilai mahasiswa. Hasil penelitian 
ini menunjukkan sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren pada kategori tinggi (3,44-3,59) dengan presentase 52%, 
sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di kos pada kategori 
tinggi (3,19-3,55) dengan presentase 62,90%, dan sebagian besar prestasi 
belajar yang tinggal dirumah berada pada kategori cukup tinggi (3,35-3,52) 
dengan presentase 37,35%. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa berdasarkan lataar belakang 
36 
 
 
 
tempat tinggal pada 3 kelompok data dengan diperoleh F hitung (0,401) < F 
tabel (3,06), sehingga hipotesis nol diterima. Perhitungan uji lanjut 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara yang tinggal di 
pesantren dengan kos (0,01 < 0,33), signifikan antara rumah dengan kos (0,03 
> 0,02), dan signifikan antara rumah dengan pesantren (0,02 < 0,03). 
Jika dilihat dari penelitian di atas, ketiganya mempunyai kesamaan 
variabel yaitu prestasi belajar. Namun ketiganya memiliki perbedaan fokus 
penelitiannya, penelitian yang dilakukan peneliti memfokuskan pada 
perbandingan prestasi belajar mahasiswa yang ditinjau dari sumber biaya. 
Sumber biaya yang dimaksud terdiri dari tiga kelompok, yaitu sumber biaya 
dari beasiswa, orang tua dan bekerja mandiri. Adapun penelitian di atas, 
penelitian yang pertama yaitu membandingkan prestasi belajar antara 
mahasiswa penerima beasiswa bidik misi dengan non bidik misi. Penelitian 
yang kedua membandingkan antara mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja. 
Sedangkan penelitian yang ketiga memiliki kesamaan dalam teknik perhitungan 
statistiknya yaitu membandingkan tiga kelompok dalam variabel bebas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah penting, 
karena ini adalah salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar di 
suatu lembaga pendidikan. Prestasi ini merupakan alat ukur  dalam 
pengembangan dan kemajuan lembaga pendidikan, yaitu bagaimana 
pencapaian tujuan pendidikan dapat tercapai dan memberikan output yang baik 
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dan berdaya guna. Oleh karena itu perhatian terhadap prestasi belajar harus 
disadari oleh beberapa pihak yang berada dalam lingkup pendidikan. Misalnya 
seorang peserta didik mesti menyadari pentingnya prestasi belajar sebagai 
wujud pencapaian dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan, tidak 
hanya sekedar mengikuti dan absen masuk kelas tanpa ada usaha yang tekun 
untuk belajar. Dari pihak pendidik juga harus memperhatikan peningkatan 
prestasi belajar siswa, bagaimana seorang siswa mampu memahami materi 
pelajaran dan memperoleh nilai yang maksimal. 
Prestasi belajar ini juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 
antaranya faktor dari dalam diri peserta didik dan dari luar peserta didik. Faktor 
dari dalam yaitu intelegensi, motivasi, bakat dan psikologis peserta didik. 
Sedangkan faktor dari luar yaitu faktor lingkungan keluarga, yaitu sosial 
ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, serta perhatian orang tua dan suasana 
hubungan antara anggota keluarga. Adapun faktor lingkungan sekolah dan 
masyarakat juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Kaitannya dengan beban sumber biaya ini diduga dapat menjadi faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Karena beban biaya pendidikan 
yang dibebankan kepada mahasiswa mempengaruhi konsentrasi dan fokus 
belajar mahasiswa, dan juga membagi waktu antara belajar dan bekerja. 
Seorang yang bekerja harus menjaga kesehatan fisik, dan beban mental yang 
harus terkontrol dengan baik. Mahasiswa yang bekerja harus menyeimbangkan 
kegiatannya demi kelancaran dalam proses belajar. Sehingga dari kondisi 
tersebut memicu adanya perbedaan prestasi belajar mahasiswa. Sehingga 
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sumber biaya sebagai variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel terikat 
prestasi belajar.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji 
secara emperis (Misbahuddin dkk, 2014:34). Pengujian hipotesis merupakan 
suatu prosedur untuk mengambil keputusan, yaitu keputusan untuk menerima 
atau menolak hipotesis tersebut. Hipotesis dalam penelitian merupakan suatu 
pedoman untuk mengumpulkan data, yaitu data yang berhubungan dengan 
variabel-variabel yang dinyatakan dalam hipotesis tersebut dalam suatu 
pembahasan penelitian. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat 
diajukan hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
1) H0 : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa secara 
keseluruhan ditinjau dari sumber biaya. 
H1 : Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa secara keseluruhan 
ditinjau dari sumber biaya. 
2) H0 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya beasiswa tidak berbeda  
dengan sumber biaya dari orangtua 
H1 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya beasiswa berbeda dari 
sumber biaya orangtua 
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3) H0 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya beasiswa tidak berbeda 
dari sumber biaya bekerja mandiri 
H1 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya beasiswa berbeda dari 
sumber biaya bekerja mandiri 
4) H0 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya dari orangtua tidak 
berbeda dari sumber biaya bekerja mandiri. 
H1 : Prestasi belajar mahasiswa yang sumber biaya dari orangtua berbeda 
dari sumber biaya bekerja mandiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan. Sedangkan metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. (Darmawan, 2016:127). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2015:14) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Pembahasan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif  deskriptif dengan menggunakan analisis komparasi, yaitu 
membandingkan dari dua fenomena atau lebih. Menurut Sudijono 
(1997:261) teknik analisa komparasional yaitu salah-satu teknik analisa 
kuantitatif atau salah-satu teknik analisa statistik yang dapat dipergunakan 
untuk menguji hipotesa mengenai ada-tidaknya perbedaan antar variabel 
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yang sedang diteliti. Jika ada perbedaan yang berarti atau meyakinkan 
(signifikan), ataukah bahwa perbedaan itu hanyalah secara kebetulan saja. 
Variabel dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa PAI 
semester 6 tahun akademik 2017/2018 dan sumber biaya mahasiswa.  
Kegiatan penelitian ini mengkomparasikan prestasi belajar mahasiswa 
berdasarkan 3 sumber biaya pendidikan yang berbeda-beda, yaitu sumber 
biaya pendidikan dari program beasiswa, orangtua dan bekerja mandiri.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta yang berada di jalan 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Peneliti memilih tempat ini 
karena IAIN Surakarta banyak menawarkan program beasiswa yang 
menunjang biaya pendidikan mahasiswa, dan banyak pula mahasiswa 
yang secara mandiri mencari uang untuk memenuhi biaya pendidikan 
dengan bekerja mandiri sambil kuliah, serta sebagian lain ada juga yang 
masih dibiayai oleh orang tua.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2018 sampai bulan 
Juni 2018. Di bawah ini adalah tabel kegiatan penelitian: 
 
 
42 
 
 
 
Tabel 3.1 
 Rincian Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Waktu 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Pengajuan Judul       
2 Pembuatan 
Proposal 
      
3 Seminar Proposal       
4 Pengambilan Data       
5 Pengolahan dan 
Analisis Data 
      
6 Pembuatan 
Laporan 
      
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arifin 
(2012:215) populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang 
diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang 
terjadi.  Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
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mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta semester 6 tahun akademik 2017/2018. 
Di bawah ini tabel jumlah populasi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam semester 6 tahun akademik 2017/2018. 
Tabel 3.2 
Populasi Mahasiswa Jurusan PAI IAIN Surakarta 
No Kelompok Sumber Biaya  Populasi 
1 Beasiswa 39 
2 Bekerja Mandiri 61 
3 Orangtua 126 
 Jumlah 226 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi. Sehingga sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif atau mewakili. Sedangkan menurut Arikunto (1998:117) 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
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Penelitian ini mengambil sampel dari populasi sebanyak 226 
mahasiswa jurusan PAI semester 6. Untuk mendapatkan jumlah anggota 
sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk taraf kesalahan 5%. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
𝑛 =  
𝑁
1 +  𝑁𝑒2
 
 Keterangan: 
 n = ukuran sampel 
 N = ukuran populasi 
 e = toleransi ketidak telitian dalam persen (5%) 
Hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5% didapat bahwa jumlah anggota sampel mahasiswa jurusan 
PAI semeter 6 tahun 2018 dari populasi 226 peroleh sejumlah 144 
sampel. 
 
3. Teknik Sampling 
Cara mengumpulkan data dengan jalan mengambil beberapa 
bagian dari populasi merupakan teknik sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik cluster sampling. Menurut Sudaryono (2015:126) 
Teknik cluster disebut juga teknik kelompok atau rumpun, dilakukan 
dengan jalan memilih sampel yang didasarkan pada klusternya bukan 
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pada individunya. Menurut Sugiyono (2010:122) teknik sampling 
daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama 
menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. 
Tabel 3.3 
Perhitungan Sampel 
No Kelompok 
Mahasiswa 
Populasi Sampel yang diperoleh Sampel 
Akhir 
1 Beasiswa 39 39
226
 × 144 = 25 
25 
2 Bekerja 
Mandiri 
61 61
226
 × 144 = 39 
39 
3 Orangtua 126 126
226
 × 144 = 80 
80 
 Jumlah 226  144 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal pokok dalam suatu 
penelitian. Data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan 
masalah yang diteliti. Sehingga dapat dipahami teknik pengumpulan data 
adalah cara-cara yang ditempuh dan sebagai alat peneliti untuk melakukan 
penelitian lanjutan. Kegiatan penelitian ini pengumpulan data menggunakan 
dokumen dan angket checklist.  
1) Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 1998:836). Dokumentasi digunakan untuk mencari 
data prestasi belajar mahasiswa berupa Indeks Prestasi Komulatif 
mahasiswa PAI semester 6 program studi PAI tahun 2018. 
2) Metode Angket Chechklist 
Menurut Sugiyono (2015:199) angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Sedangkan menurut Sudaryono (2016:77) 
angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden). 
Menurut Sukmadinata dalam buku (Sudaryono:80) checklist 
atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-
aspek yang akan diamati. Checklist dapat menjamin bahwa 
peneliti mencatat tiap-tiap kejadian sekecil apapun yang dianggap 
penting. Angket checklist digunakan untuk memperoleh data 
sumber biaya mahasiswa. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menyusun laporan penelitian, diperlukan perumusan definisi 
secara konseptual dan operasional suatu variabel. Oleh karena itu, di bawah 
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ini akan dijelaskan mengenai definisi konseptual variabel dan operasional 
variabel dalam penelitian ini. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Prestasi belajar adalah merupakan hasil pencapaian peserta didik 
setelah ia melakukan aktifitas belajarnya yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai angka maupun huruf. Tinggi rendahnya prestasi belajar 
diukur berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor 
atau Indeks Prestasi Komulatif. 
b. Sumber Biaya adalah asal biaya pendidikan itu dikeluarkan dari 
pihak tertentu dalam bentuk uang muapun non uang sebagai bentuk 
timbal balik dan tanggung jawab atas jasa pendidikan. 
2. Definisi Operasional Variabel  
a. Prestasi belajar adalah dokumen transkrip nilai semua mata kuliah 
yang telah ditempuh mahasiswa jurusan PAI semester 6 tahun 2018. 
b. Sumber biaya mahasiswa adalah perolehan dana pendidikan untuk 
membiayai pendidikan di perguruan tinggi. Sumber biaya 
mahasiswa dibagi menjadi tiga, yaitu dari beasiswa, orang tua dan 
bekerja mandiri yang diperoleh dari pembagian angket checklist. 
Mahasiswa yang sumber biaya dari beasiswa adalah yang 
besarannya lebih dari 50% mencukupi biaya SPP. Mahasiswa yang 
sumber biaya dari bekerja mandiri adalah yang besarannya lebih dari 
50% mencukupi biaya SPP. Mahasiswa masuk kategori sumber 
biaya orangtua adalah yang sumber biaya penuh dari orangtua dan 
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mahasiswa yang mendapat beasiswa maupun bekerja mandiri tetapi 
perolehan besaran kurang dari 50% mencukupi biaya SPP. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Dalam analisis ini menggunakan rumus, diantaranya: 
a. Mean 
Menurut Winarsunu (2010:29) mean atau disebut juga dengan 
rata-rata adalah angka yang diperoleh dengan membagi jumlah nilai-
nilai dengan jumlah individu. Rumusnya sebagai berikut: 
Mean = ?̅? = 
∑(𝑓.  𝑥𝑖)
𝑛
 
 
Keterangan :  
f = frekuensi tiap kelas interval 
𝑥𝑖 = rata-rata tiap kelas 
n = banyaknya data → n = ∑  f 
b. Median 
Menurut Sudijono (1997:88) median ialah suatu nilai atau 
suatu angka yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian 
yang sama besar. Dengan kata lain, nilai rata-rata pertengahan atau 
median adalah nilai atau angka yang di atas nilai atau angka tersebut 
terdapat 1 2⁄ N dan dibawahnya juga 
1
2⁄ N. Itulah sebabnya nilai rata-
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rata dikenal sebagai nilai pertengahan atau nilai posisi tengah, yaitu 
nilai menunjukkan pertengahan dari suatu distribusi data. 
Nilai Md = 𝐵 +
𝑛
2
−𝐹
𝑓
 × 𝑃 
 
Keterangan: 
n = banyaknya data   
B = tepi bawah kelas median 
F = frekuensi kumulatif pada kelas sebelum kelas median 
f = frekuensi pada kelas median 
P = panjang kelas (interval) 
c. Modus 
Menurut Winarsunu (2010:40) modus (mode) adalah skor atau 
nilai yang paling sering muncul atau frekuensinya paling banyak 
dalam sebuah distribusi.  
Nilai Mo = 𝐵 +  
𝑓1
𝑓1 + 𝑓2
 × 𝑃 
Keterangan: 
B = tepi bawa kelas modus 
𝑓1 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas 
sebelumnya 
𝑓2 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas 
sesudahnya 
P = panjang kelas (interval) 
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d. Simpangan Baku 
Menurut Irianto (2004:42) simpangan baku atau standar 
deviation merupakan rata-rata penyimpangan setiap skor dengan 
rata-rata penyimpangan setiap skor dengan rata-rata (mean) skornya.  
Simpangan baku merupakan akar dari variance, sehingga 
simpangan baku dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S = √
∑𝑓(𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛 −1
 
Keterangan: 
S = standard deviasi 
𝑥𝑖 = nilai rata-rata tiap kelas 
?̅? = nilai rata-rata keseluruhan 
𝑛 = banyaknya data 
 
2. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
suatu distribusi data. Pada perhitungan ini menggunakan uji Chi 
Kuadrat. Menurut Supardi (2016:138) Uji normalitas dengan Chi 
Kuadrat (𝑥2) dipergunakan untuk menguji data dalam bentuk data 
kelompok dalam tabel distribusi frekuensi. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)
2
𝑓𝑒
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Keterangan: 
𝑥2 = Chi Kuadrat 
𝑓𝑜 = frekuensi/jumlah data hasil observasi yang diperoleh 
sampel 
𝑓𝑒 = frekuensi harapan 
 
Jika harga 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel, maka distribusi datanya 
dikatakan tidak normal. Jika harga 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, maka 
distribusi datanya dikatakan normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Menurut Kadir (2015:159) homogenitas data mempunyai 
makna bahwa data memiliki variasi atau keragaman nilai sama atau 
secara statistik sama. Jadi penekanan homogenitas data adalah pada 
keragaman varians data tersebut. Homogenitas data merupakan 
salah satu persyaratan yang direkomendasikan untuk diuji secara 
statistik terutama bila menggunakan statistik parametrik, misalnya 
uji-t dan uji-F. 
Homogenitas varian merupakan asumsi yang penting di dalam 
perhitungan anava. Penghitungan homogenitas harga varian harus 
dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan 
52 
 
 
 
untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing 
kategori data sudah tepenuhi ataukah belum (Winarsunu, 2010:99). 
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Bartlett. Menurut Supardi (2016:145) uji Bartlett dapat 
diperuntukkan apabila data yang akan diuji lebih dari 2 (dua) 
kelompok data/sampel. Pengujian homogenitas dengan uji Bartlett 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Sajikan data semua kelompok sampel, misal seperti berikut: 
Tabel 3.4 
Tabel Format Data Uji Bartlett 
No. 
Resp 
Data Kelompok Tunggal 
A B C 
1 YA1 YB1 YC1 
2 YA2 YB2 YC2 
3 YA3 YB3 YC3 
.... ....... ...... ...... 
 
2) Menghitung rerata (mean) dan varian serta derajat kebebasan 
(dk) setiap kelompok data yang akan diuji homogenitasnya.  
3) Sajikan dk dan varian (s2) tiap kelompok sampel dalam tabel 
pertolongan berikut, serta sekaligus hitung nilai logaritma dari 
setiap varian kelompok dan hasil kali dk dengan logaritma 
varian dari tiap kelompok sampel: 
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Tabel 3.5  
Tabel Penolong Uji Bartlett 
Kel. 
Sampel 
Dk 𝐬𝒊
𝟐 𝐥𝐨𝐠 𝐬𝒊
𝟐 (𝐝𝐤)𝐬𝒊
𝟐 (𝐝𝐤)𝐥𝐨𝐠 𝐬𝒊
𝟐 
A nA − 1 sA
2  log sA
2  (dk) sA
2  (dk) log sA
2  
B nB − 1 sB
2  log sB
2  (dk) sB
2  (dk) log sB
2  
C nC − 1 sC
2 log sB
2  (dk) sC
2 (dk) log sC
2 
... ... ... ... ... ... 
∑ ∑dk - - ∑(dk) s𝑖
2 ∑(dk) log s𝑖
2 
 
4) Hitung varian gabungan dari semua kelompok sampel: 
 𝑠2 =
 ∑(𝑛𝑖 − 1) s𝑖  
2
∑(𝑛𝑖 − 1)
=  
∑(𝑑𝑘) s𝑖  
2
∑ 𝑑𝑘
 
5) Hitung harga logaritma varian gabungan dan harga satuan 
Bartlett (B), dengan rumus: 
B = (log s2) ∑(𝑛𝑖 − 1)  =  (log s
2) . ∑dk  
6) Hitung nilai chi-kuadrat (𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ), dengan rumus: 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10)(B − ∑(dk) . log s𝑖
2) 
7) Tentukan harga chi-kuadrat tabel (𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 ), pada taraf nyata misal 
𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, yaitu: 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  =
 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1) 
(dalam hal ini k=banyaknya kelompok sampel) 
8) Menguji hipotesis homogenitas data dengan cara dengan cara 
membandingkan nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
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Kriteria pengujian adalah: 
- Tolak H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
- Terima H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Hipotesis yang diuji adalah: 
H0 : σ1
2 =  σ2
2 = ⋯ σn
2  (semua populasi mempunyai varian 
sama/homogen) 
H1 : Bukan H0 (ada populasi yang mempunyai varian 
berbeda/tidak homogen) 
c. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua 
kata “hupo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). 
Karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih 
lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian 
para ahli menafsirkan arti hiputesis adalah dugaan terhadap 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas dasar definisi di atas 
dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan 
sementara yang harus diuji kebenarannya (Siregar, 2013:38). 
Pengujian hipotesis diperlukan suatu alat bantu yaitu dengan 
perhitungan analisis statistik. Pengujian dari sampel akan ditarik 
kesimpulan umum dari populasi penelitian.  
Penelitian ini terdapat 1 variabel terikat dan 1 variabel bebas 
dengan 3 kelompok data. Variabel teriat atau dependent adalah 
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prestasi belajar, sedangkan variabel bebas atau independent dalam 
penelitian ini adalah sumber biaya dengan tiga kelompok data yaitu 
mahasiswa yang sumber biaya dari beasiswa, orang tua dan bekerja 
mandiri. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan analisis statistik 
parametrik yang berjenis anava 1 jalur.  
Menurut Winarsunu (2010:102) anava adalah jenis analisis 
statistik parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara 
3 atau lebih kelompok data berskala interval atau rasio yang berasal 
dari 1 variabel bebas.           
Langkah-langkah proses pengujian anava satu jalur adalah 
sebagai berikut: 
1) Tentukan derajad bebas setiap varian, yaitu: 
a) db(TR) =  nT– 1 
b) dbA      = k – 1 
c) dbD      = nT – k 
2) Hitung Jumlah Kuadrat (JK) setiap sumber varian: 
a) 𝐽𝐾(TR) = ∑ 𝑌𝑇
2 − 
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑛𝑇
 
b) 𝐽𝐾(A )  = ∑ 
(∑ 𝑌𝑖)
2
𝑛𝑖
 − 
(𝑌𝑇)
2
𝑛𝑇
 
c) 𝐽𝐾(𝐷) = 𝐽𝐾(𝑇𝑅) − 𝐽𝐾𝐾 
3) Hitung Rerata Jumlah Kuadrat (RJK) atau varian (𝑠2) dari 
sumber varian yang diperlukan: 
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a) 𝑅𝐽𝐾(A) = 
𝐽𝐾(𝐴)
𝑑𝑏(𝐴)
 
b) 𝑅𝐽𝐾(D) = 
𝐽𝐾(𝐷)
𝑑𝑏(𝐷)
 
4) Menghitung nilai Fℎ (Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ): 
𝐹ℎ = 
𝑅𝐽𝐾(𝐴)
𝑅𝐽𝐾(𝐷)
 
5) Menentukan harga F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐹𝑡  =  𝐹(𝛼,𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) =  𝐹(𝛼,𝑑𝑏(𝐾),𝑑𝑏(𝐷)) = 𝐹(𝛼,(𝑘−1),(𝑛𝑇−𝑘)) 
 
6) Pengujian Hipotesis 
Kriteria pengujian: 
- Terima H0, jika Fhitung <  Ftabel, dan   
- Tolak H0, jika Fhitung >  Ftabel 
7) Uji lanjut 
Uji lanjut perlu dilakukan jika pengujian hipotesis H0 ditolak 
atau H1 diterima (Supardi 2016:343). Untuk menghitung uji 
lanjut anava 1 jalur dengan sampel berbeda menggunakan 
metode Tukey Kremer, dengan cara membandingkan nilai beda 
rata-rata dengan nilai beda kritik dengan kriteria jika beda mean 
≥ beda kritik, beda antar kelompok signifikan dan jika mean < 
beda kritik, beda mean antar kelompok tidak sinifikan. 
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Rumus menghitung beda kritik: 
𝐵𝐾 =  √𝑀𝑠𝑤 (
1
2𝑛𝑗
 +  
1
2𝑛𝑘
) 
Keterangan: 
BK =   Beda Kritik 
Msw = Deviasi rata-rata kuadrat variabilitas dalam 
kelompok 
nj =   Jumlah kelompok sampel 1 yang dibandingkan 
nk =   Jumlah kelompok sampel 2 yanag dibandingkan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Prestasi Belajar Mahasiswa PAI ditinjau dari 
Sumber Biaya di IAIN Surakarta. Sumber Biaya mahasiswa digolongkan 
menjadi tiga kelompok, diantaranya: (1) beasiswa, (2) Bekerja Mandiri, (3) 
Orangtua. Mahasiswa dengan latar belakang sumber biaya yang berbeda-
beda tersebut memicu munculnya perbedaan dalam proses pembelajaran 
dan hasil prestasi belajar mahasiswa. Beban biaya pendidikan yang 
dibebankan kepada mahasiswa mempengaruhi konsentrasi dan fokus 
belajar mahasiswa. 
Mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 angkatan 2015 djadikan 
populasi dalam penelitian ini sejumlah 226. Jika dikelompokan berdasarkan 
sumber biaya, maka jumlah populasi masing-masing kelompok yaitu: 39 
dari beasiswa, 61 dari bekerja mandiri dan 126 dari orangtua. Sampel yang 
diambil sebanyak 144 menurut rumus Slovin dengan tingkat toleransi 5%. 
Sampel diambil menggunakan teknik cluster sampling. Perolehan jumlah 
sampel dari teknik tersebut yaitu 25 sampel dari beasiswa, 39 dari bekerja 
mandiri, 80 dari orangtua. Pengumpulan data prestasi belajar peroleh 
melalui dokumen. Dokumen dgunakan untuk memperoleh nilai IPK 
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Mahasiswa dari semester  satu sampai lima. Sedangkan untuk mengetahui 
sumber biaya mahasiswa menggunakan angket check list. 
1. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Memperoleh Beasiswa 
Kelompok beasiswa dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi (T), 
sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa sumber biaya 
dari beasiswa sebagai berikut:   
Tabel 4.1  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya 
dari Beasiswa 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,43 2 8 Rendah 
2 3,43-3,69 19 76 Sedang 
3 > 3,69 4 16 Tinggi 
 Jumlah 25 100  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa. Jumlah sampel 
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25 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 2 mahasiswa 
dengan persentase 8 terletak pada batas interval < 3,43, 19 mahasiswa 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 76 terletak pada 
batas interval antara 3,43-3,69 dan 4 mahasiswa termasuk dalam 
kategori nilai tinggi dengan persentase 16 terletak pada batas interval 
>3,69. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Beasiswa 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 
sumber biaya dari beasiswa paling banyak dalam kategori sedang. 
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2. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Bekerja Mandiri 
Kelompok bekerja mandiri dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi 
(T), sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari bekerja mandiri sebagai berikut:   
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Sumber 
Biaya dari Bekerja Mandiri 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,22 3 8 Rendah 
2 3,22-3,74 36 92 Sedang 
3 > 3,74 0 0 Tinggi 
 Jumlah 39 100  
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari bekerja mandiri. Jumlah 
sampel 39 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 3 
mahasiswa dengan persentase 8 terletak pada batas interval <3,22, 36 
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mahasiswa termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 92 
terletak pada batas interval antara 3,22-3,74 dan tidak ada mahasiswa 
termasuk dalam kategori nilai tinggi dengan persentase 0 terletak pada 
batas interval >3,74. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Bekerja Mandiri 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 
sumber biaya dari bekerja mandiri paling banyak kategori sedang. 
 
3. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Orangtua 
Kelompok orangtua dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi (T), 
sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
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sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari orangtua sebagai berikut:   
Tabel 4.3  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa  Sumber Biaya 
dari Orangtua 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,24 5 6,25 Rendah 
2 3,24-3,66 68 85 Sedang 
3 > 3,66 7 8,75 Tinggi 
 Jumlah 80 100  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari orangtua. Jumlah sampel 
80 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 5 mahasiswa 
dengan persentase 6,25 terletak pada batas interval <3,24, 68 mahasiswa 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 85 terletak pada 
batas interval antara 3,24-3,66 dan 7 mahasiswa termasuk dalam 
kategori nilai tinggi dengan persentase 8,75 terletak pada batas interval 
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>3,66. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Orangtua 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 sumber 
biaya dari orangtua paling banyak dalam kategori sedang. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari Beasiswa 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  
Analisis Unit Sumber Biaya dari Beasiswa 
Komponen Beasiswa 
Mean 3,56 
Median 3,59 
Modus 3.58 
Standar Deviasi 0,13 
Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa dari kelompok beasiswa sejumlah 25, nilai tertinggi 
diperoleh 3.72, nilai terendah 3.12. Mean diperoleh 3.56, Median 
yang diperoleh 3.59, Modus yang diperoleh 3.58 dan standar deviasi 
yang diperoleh 0.13. 
b. Data Prestasi Belajar Mahasiswa dari Bekerja Mandiri 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis Unit Sumber Biaya dari Bekerja Mandiri 
Komponen Bekerja Mandiri 
Mean 3,48 
Median 3,54 
Modus 3,58 
Standar Deviasi 0,26 
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Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa dari kelompok bekerja mandiri sejumlah 39, nilai 
tertinggi diperoleh 3.71, nilai terendah 2.45. Mean diperoleh 3.48, 
Median yang diperoleh 3.54 Modus yang diperoleh 3.58 dan standar 
deviasi yang diperoleh 0.26. 
c. Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari Orangtua 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Analisis Unit Sumber Biaya dari Orangtua 
Komponen Orangtua 
Mean 3,45 
Median 3,49 
Modus 3,42 
Standar Deviasi 0,21 
 
Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar mahasiswa 
dari kelompok orangtua sejumlah 80, nilai tertinggi diperoleh 3.74, nilai 
terendah 2.37. Mean diperoleh 3.45, Median yang diperoleh 3.49 Modus 
yang diperoleh 3.42 dan standar deviasi yang diperoleh 0.21. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas dengan teknik uji Chi Kuadrat 
menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Uji  Chi Kuadrat  untuk 
menguji bentuk data kelompok dalam tabel distribusi frekuensi. Jika 
sampel berdistribusi normal, maka hasilnya dapat digeneralisasikan 
pada populasi. Kriteria pengujian data berdistribusi normal yaitu apabila 
p-value > 𝛼. Dalam SPSS menyediakan nilai probabilitas (p-value) yaitu 
pada kolom Asymp. Sig. 
a. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Beasiswa 
Tabel 4.7 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari beasiswa 
                                                                                                           
 
 
 
 
 
 
Test Statistics
 Beasiswa 
Chi-Square 5.960a 
df 17 
Asymp. Sig. .993 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,993 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Bekerja Mandiri 
Tabel 4.8 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari bekerja Mandiri 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,941 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Orangtua 
 
 
Test Statistics 
 Bekerja Mandiri 
Chi-Square 15.000a 
df 25 
Asymp. Sig. .941 
69 
 
 
 
Tabel 4.9 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari Orangtua 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,892 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunkaan uji 
Bartlett. Uji Bartlett digunakan untuk menguji data lebih dari 2 
kelompok sampel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis 
SPSS 2.0. Kriteria pengujian data dengan cara membandingkan nilai 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Kriteria pengujian adalah: 
- Tolak H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
- Terima H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Test Statistics 
 Orangtua 
Chi-Square 30.250a 
Df 41 
Asymp. Sig. .892 
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Tabel 4.10  
Hasil perhitungan uji bartlett 
 
 
 
 
 
Pada taraf 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 2, yaitu 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑥
2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 5,99. Perhitungan diatas diketahui 𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 11,16 > 5,99 maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan ketiga kelompok data memiliki varian yang sama atau 
homogen. 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini menggunakan ANAVA satu arah untuk 
menguji perbedaan antara 3 atau lebih kelompok data berskala interval 
atau rasio yang berasal dari 1 variabel bebas. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 
Berdasarkan rumusan hipotesis berikut diuraikan hasil 
perhitungan tiap hipotesis: 
 
Test Results 
Box's M 11.167 
F 
Approx. 5.518 
df1 2 
df2 26620.427 
Sig. .004 
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a. Perbedaan antara  beasiswa dengan orangtua 
Beasiswa dan orangtua memperoleh mean difference 0,11 dan 
nilai p-value sebesar 0,021 yang lebih kecil dari nilai 𝛼, (0,021 < 
0,05), maka H0 ditolak, yang berarti  prestasi belajar antara yang 
memperoleh sumber biaya dari besiswa dengan orangtua terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
b. Perbedaan antara beasiswa dengan bekerja mandiri 
Beasiswa dan bekerja mandiri memperoleh mean difference 
0,08 dan nilai p-value sebesar 0,11 yang lebih besar dari nilai 𝛼, 
(0,11 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  prestasi belajar antara 
yang memperoleh sumber biaya dari beasiswa dengan bekerja 
mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
c. Perbedaan antara orangtua dengan bekerja mandiri 
Orangtua dan bekerja mandiri memperoleh mean difference 
0,02 dan nilai p-value sebesar 0,49 yang lebih besar dari nilai 𝛼, 
(0,49 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  prestasi belajar antara 
yang memperoleh sumber biaya dari orangtua dengan bekerja 
mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
d. Perbedaan secara keseluruhan sumber biaya 
Diperoleh hasil sig > 𝛼 (0,068 > 0,05), maka H0 diterima, 
berarti pada taraf signifikasi 5% dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari sumber biaya.  
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Tabel 4.11 
 Hasil Pengujian Anava Satu Arah 
ANOVA 
Prestasi 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .260 2 .130 2.744 .068 
Within Groups 6.692 141 .047 
  
Total 6.952 143 
   
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable: Prestasi  
 LSD 
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Orangtua 
Bekerja 
Mandiri 
-.02889 .04255 .498 -.1130 .0552 
Beasiswa -.11693* .04992 .021 -.2156 -.0182 
Bekerja 
Mandiri 
Orangtua .02889 .04255 .498 -.0552 .1130 
Beasiswa -.08803 .05582 .117 -.1984 .0223 
Beasiswa 
Orangtua .11693* .04992 .021 .0182 .2156 
Bekerja 
Mandiri 
.08803 .05582 .117 -.0223 .1984 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
prestasi belajar antara mahasiswa Jurusan PAI IAIN Surakarta ditinjau dari 
sumber biaya. Sumber biaya ini terdiri dari tiga kelompok yaitu: (1) 
beasiswa, (2) bekerja maandiri, (3) orangtua. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis komparatif, 
yaitu membandingkan tiga kelompok sampel dari variabel bebas dengan 
menggunakan analisis varian untuk mengetahui perbedaan dari tiga 
kelompok baik secara keseluruhan maupun secara berpasangan antar 
kelompok sumber biaya. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data 
berupa dokumentasi dan angket checklist, dokumentasi digunakan untuk 
mengatahui data prestasi belajar mahasiswa berupa indeks prestasi 
komulatif dari semester 1 sampai 5, sedangkan angket checklist digunakan 
untuk memperoleh data sumber biaya mahasiswa.  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, hipotesis pertama menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan secara 
keseluruhan dari ketiga sumber biaya pendidikan. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sumber biaya tidak menimbulkan perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa, perbedaan prestasi hanya berselisih sedikit antar ketiga 
sumber biaya. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses yang 
dilalui dalam kegiatan belajar mengajar, pencapaian hasil maksimal atau 
tidak, berbeda dengan sumber biaya atau tidak, hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. 
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa 
dengan orangtua. Sehingga dapat dikatakan bahwa perolehan dukungan 
biaya memicu adanya perbedaan prestasi belajar mahasiswa. Seperti yang 
telah diuraikan dalam teori bahwa keadaan mahasiswa yang memperoleh 
beasiswa memiliki beberapa keuntungan, dari segi materi beban finansial 
jauh berkurang dengan adanya keringanan biaya kuliah, baik yang secara 
full membiayai ataupun sebagian. Sedangkan kalau dilihat dari segi non-
materi, maka keuntungan yang diperoleh yaitu dukungan dan motivasi dari 
pihak pemberi beasiswa, dan kepuasan batin karena turut berprestasi dan 
meringankan beban orangtua. Hal tersebut jika dibandingkan dengan 
orangtua tentulah berbeda, motivasi untuk belajar dan memperoleh nilai 
maksimal memang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri setiap individu 
baik itu yang memperoleh biaya dari beasiswa maupun orangtua, hanya saja 
yang memperoleh beasiswa mendapat dukungan dan motivasi yang lebih 
untuk berprestasi.  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa 
dengan bekerja mandiri. Hasil hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa 
perolehan dukungan biaya tidak menimbulkan adanya perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa antara beasiswa dan bekerja mandiri. Hal ini dikarenakan 
perbedaan diantara keduanya hanya selisih sedikit. Tidak adanya perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar mahasiswa, karena memang faktor-faktor 
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yang mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya dari sumber biaya, seperti 
telah diuraikan dalam teori awal bahwa yang mempengaruhi prestasi belajar 
ada faktor luar dan faktor dalam individu maupun lingkungan. 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari orangtua 
dengan bekerja mandiri. Hasil hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa 
perolehan dukungan biaya tidak menimbulkan adanya perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa antara orangtua dan bekerja mandiri. Tidak adanya 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar mahasiswa, karena memang 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya dari sumber 
biaya. Hal ini juga dipengaruhi dari perolehan sumber biaya yang tidak 
dapat dipisahkan secara tetap. Beberapa mahasiswa yang bekerja mandiri 
belum sepenuhnya mandiri untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
pembiayaan pendidikan.  
Sumber biaya baik dari beasiswa, bekerja mandiri dan orang tua tidak 
menimbulkan perbedaan yang berarti, karena perbedaan prestasi belajar 
bisa saja dipengaruhi oleh dominasi faktor dari dalam ataupun dari luar 
masing-masing individu. Perbedaan juga dapat muncul karena gabungan 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu antara faktor 
intelektual dan non-intelektual, faktor sosial dan situasional, faktor 
lingkungan, faktor instrumental, kondisi fisiologis, kondisi psikologis dan 
lain-lain 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Prestasi Belajar Mahasiswa PAI ditinjau dari 
Sumber Biaya di IAIN Surakarta. Sumber Biaya mahasiswa digolongkan 
menjadi tiga kelompok, diantaranya: (1) beasiswa, (2) Bekerja Mandiri, (3) 
Orangtua. Mahasiswa dengan latar belakang sumber biaya yang berbeda-
beda tersebut memicu munculnya perbedaan dalam proses pembelajaran 
dan hasil prestasi belajar mahasiswa. Beban biaya pendidikan yang 
dibebankan kepada mahasiswa mempengaruhi konsentrasi dan fokus 
belajar mahasiswa. 
Mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 angkatan 2015 djadikan 
populasi dalam penelitian ini sejumlah 226. Jika dikelompokan berdasarkan 
sumber biaya, maka jumlah populasi masing-masing kelompok yaitu: 39 
dari beasiswa, 61 dari bekerja mandiri dan 126 dari orangtua. Sampel yang 
diambil sebanyak 144 menurut rumus Slovin dengan tingkat toleransi 5%. 
Sampel diambil menggunakan teknik cluster sampling. Perolehan jumlah 
sampel dari teknik tersebut yaitu 25 sampel dari beasiswa, 39 dari bekerja 
mandiri, 80 dari orangtua. Pengumpulan data prestasi belajar peroleh 
melalui dokumen. Dokumen dgunakan untuk memperoleh nilai IPK 
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Mahasiswa dari semester  satu sampai lima. Sedangkan untuk mengetahui 
sumber biaya mahasiswa menggunakan angket check list. 
4. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Memperoleh Beasiswa 
Kelompok beasiswa dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi (T), 
sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa sumber biaya 
dari beasiswa sebagai berikut:   
Tabel 4.1  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya 
dari Beasiswa 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,43 2 8 Rendah 
2 3,43-3,69 19 76 Sedang 
3 > 3,69 4 16 Tinggi 
 Jumlah 25 100  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa. Jumlah sampel 
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25 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 2 mahasiswa 
dengan persentase 8 terletak pada batas interval < 3,43, 19 mahasiswa 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 76 terletak pada 
batas interval antara 3,43-3,69 dan 4 mahasiswa termasuk dalam 
kategori nilai tinggi dengan persentase 16 terletak pada batas interval 
>3,69. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Beasiswa 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 
sumber biaya dari beasiswa paling banyak dalam kategori sedang. 
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5. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Bekerja Mandiri 
Kelompok bekerja mandiri dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi 
(T), sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari bekerja mandiri sebagai berikut:   
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Sumber 
Biaya dari Bekerja Mandiri 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,22 3 8 Rendah 
2 3,22-3,74 36 92 Sedang 
3 > 3,74 0 0 Tinggi 
 Jumlah 39 100  
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari bekerja mandiri. Jumlah 
sampel 39 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 3 
mahasiswa dengan persentase 8 terletak pada batas interval <3,22, 36 
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mahasiswa termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 92 
terletak pada batas interval antara 3,22-3,74 dan tidak ada mahasiswa 
termasuk dalam kategori nilai tinggi dengan persentase 0 terletak pada 
batas interval >3,74. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Bekerja Mandiri 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 
sumber biaya dari bekerja mandiri paling banyak kategori sedang. 
 
6. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Orangtua 
Kelompok orangtua dibuat menjadi 3 kategori, yaitu tinggi (T), 
sedang (S) dan rendah (R). Ketentuan sebagai berikut: (1) termasuk 
kategori rendah apabila nilai di bawah M – 1 SD, (2) termasuk kategori 
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sedang apabila nilai yang terletak nilai terletak antara M – 1 SD sampai 
M + 1 SD, dan yang termasuk kategori tinggi apabila nilai berada di atas 
M + 1 SD. Rata-rata nilai mahasiswa diperoleh dari nilai IPK semester 
satu sampai lima. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari orangtua sebagai berikut:   
Tabel 4.3  
Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa  Sumber Biaya 
dari Orangtua 
No Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Kategori 
1 < 3,24 5 6,25 Rendah 
2 3,24-3,66 68 85 Sedang 
3 > 3,66 7 8,75 Tinggi 
 Jumlah 80 100  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase frekuensi data 
prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari orangtua. Jumlah sampel 
80 mahasiswa, yang termasuk kategori rendah sebanyak 5 mahasiswa 
dengan persentase 6,25 terletak pada batas interval <3,24, 68 mahasiswa 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 85 terletak pada 
batas interval antara 3,24-3,66 dan 7 mahasiswa termasuk dalam 
kategori nilai tinggi dengan persentase 8,75 terletak pada batas interval 
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>3,66. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber 
Biaya dari Orangtua 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun angkatan 2015 sumber 
biaya dari orangtua paling banyak dalam kategori sedang. 
 
B. Analisis Data 
2. Analisis Unit 
d. Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari Beasiswa 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  
Analisis Unit Sumber Biaya dari Beasiswa 
Komponen Beasiswa 
Mean 3,56 
Median 3,59 
Modus 3.58 
Standar Deviasi 0,13 
Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa dari kelompok beasiswa sejumlah 25, nilai tertinggi 
diperoleh 3.72, nilai terendah 3.12. Mean diperoleh 3.56, Median 
yang diperoleh 3.59, Modus yang diperoleh 3.58 dan standar deviasi 
yang diperoleh 0.13. 
e. Data Prestasi Belajar Mahasiswa dari Bekerja Mandiri 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis Unit Sumber Biaya dari Bekerja Mandiri 
Komponen Bekerja Mandiri 
Mean 3,48 
Median 3,54 
Modus 3,58 
Standar Deviasi 0,26 
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Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa dari kelompok bekerja mandiri sejumlah 39, nilai 
tertinggi diperoleh 3.71, nilai terendah 2.45. Mean diperoleh 3.48, 
Median yang diperoleh 3.54 Modus yang diperoleh 3.58 dan standar 
deviasi yang diperoleh 0.26. 
f. Data Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari Orangtua 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Analisis Unit Sumber Biaya dari Orangtua 
Komponen Orangtua 
Mean 3,45 
Median 3,49 
Modus 3,42 
Standar Deviasi 0,21 
 
Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar mahasiswa 
dari kelompok orangtua sejumlah 80, nilai tertinggi diperoleh 3.74, nilai 
terendah 2.37. Mean diperoleh 3.45, Median yang diperoleh 3.49 Modus 
yang diperoleh 3.42 dan standar deviasi yang diperoleh 0.21. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas dengan teknik uji Chi Kuadrat 
menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Uji  Chi Kuadrat  untuk 
menguji bentuk data kelompok dalam tabel distribusi frekuensi. Jika 
sampel berdistribusi normal, maka hasilnya dapat digeneralisasikan 
pada populasi. Kriteria pengujian data berdistribusi normal yaitu apabila 
p-value > 𝛼. Dalam SPSS menyediakan nilai probabilitas (p-value) yaitu 
pada kolom Asymp. Sig. 
d. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Beasiswa 
Tabel 4.7 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari beasiswa 
                                                                                                           
 
 
 
 
 
 
Test Statistics
 Beasiswa 
Chi-Square 5.960a 
df 17 
Asymp. Sig. .993 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,993 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
e. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Bekerja Mandiri 
Tabel 4.8 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari bekerja Mandiri 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,941 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
f. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Sumber Biaya dari 
Orangtua 
 
 
Test Statistics 
 Bekerja Mandiri 
Chi-Square 15.000a 
df 25 
Asymp. Sig. .941 
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Tabel 4.9 
 Hasil pengolahan data prestasi belajar mahasiswa yang sumber 
biaya dari Orangtua 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikasi  
0,892 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
5. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunkaan uji 
Bartlett. Uji Bartlett digunakan untuk menguji data lebih dari 2 
kelompok sampel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis 
SPSS 2.0. Kriteria pengujian data dengan cara membandingkan nilai 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Kriteria pengujian adalah: 
- Tolak H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
- Terima H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Test Statistics 
 Orangtua 
Chi-Square 30.250a 
Df 41 
Asymp. Sig. .892 
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Tabel 4.10  
Hasil perhitungan uji bartlett 
 
 
 
 
 
Pada taraf 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 2, yaitu 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑥
2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 5,99. Perhitungan diatas diketahui 𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 11,16 > 5,99 maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan ketiga kelompok data memiliki varian yang sama atau 
homogen. 
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini menggunakan ANAVA satu arah untuk 
menguji perbedaan antara 3 atau lebih kelompok data berskala interval 
atau rasio yang berasal dari 1 variabel bebas. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 
Berdasarkan rumusan hipotesis berikut diuraikan hasil 
perhitungan tiap hipotesis: 
 
Test Results 
Box's M 11.167 
F 
Approx. 5.518 
df1 2 
df2 26620.427 
Sig. .004 
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e. Perbedaan antara  beasiswa dengan orangtua 
Beasiswa dan orangtua memperoleh mean difference 0,11 dan 
nilai p-value sebesar 0,021 yang lebih kecil dari nilai 𝛼, (0,021 < 
0,05), maka H0 ditolak, yang berarti  prestasi belajar antara yang 
memperoleh sumber biaya dari besiswa dengan orangtua terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
f. Perbedaan antara beasiswa dengan bekerja mandiri 
Beasiswa dan bekerja mandiri memperoleh mean difference 
0,08 dan nilai p-value sebesar 0,11 yang lebih besar dari nilai 𝛼, 
(0,11 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  prestasi belajar antara 
yang memperoleh sumber biaya dari beasiswa dengan bekerja 
mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
g. Perbedaan antara orangtua dengan bekerja mandiri 
Orangtua dan bekerja mandiri memperoleh mean difference 
0,02 dan nilai p-value sebesar 0,49 yang lebih besar dari nilai 𝛼, 
(0,49 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  prestasi belajar antara 
yang memperoleh sumber biaya dari orangtua dengan bekerja 
mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
h. Perbedaan secara keseluruhan sumber biaya 
Diperoleh hasil sig > 𝛼 (0,068 > 0,05), maka H0 diterima, 
berarti pada taraf signifikasi 5% dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari sumber biaya.  
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Tabel 4.11 
 Hasil Pengujian Anava Satu Arah 
ANOVA 
Prestasi 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .260 2 .130 2.744 .068 
Within Groups 6.692 141 .047 
  
Total 6.952 143 
   
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable: Prestasi  
 LSD 
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 
Difference (I-
J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Orangtua 
Bekerja 
Mandiri 
-.02889 .04255 .498 -.1130 .0552 
Beasiswa -.11693* .04992 .021 -.2156 -.0182 
Bekerja 
Mandiri 
Orangtua .02889 .04255 .498 -.0552 .1130 
Beasiswa -.08803 .05582 .117 -.1984 .0223 
Beasiswa 
Orangtua .11693* .04992 .021 .0182 .2156 
Bekerja 
Mandiri 
.08803 .05582 .117 -.0223 .1984 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
prestasi belajar antara mahasiswa Jurusan PAI IAIN Surakarta ditinjau dari 
sumber biaya. Sumber biaya ini terdiri dari tiga kelompok yaitu: (1) 
beasiswa, (2) bekerja maandiri, (3) orangtua. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis komparatif, 
yaitu membandingkan tiga kelompok sampel dari variabel bebas dengan 
menggunakan analisis varian untuk mengetahui perbedaan dari tiga 
kelompok baik secara keseluruhan maupun secara berpasangan antar 
kelompok sumber biaya. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data 
berupa dokumentasi dan angket checklist, dokumentasi digunakan untuk 
mengatahui data prestasi belajar mahasiswa berupa indeks prestasi 
komulatif dari semester 1 sampai 5, sedangkan angket checklist digunakan 
untuk memperoleh data sumber biaya mahasiswa.  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, hipotesis pertama menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan secara 
keseluruhan dari ketiga sumber biaya pendidikan. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sumber biaya tidak menimbulkan perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa, perbedaan prestasi hanya berselisih sedikit antar ketiga 
sumber biaya. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses yang 
dilalui dalam kegiatan belajar mengajar, pencapaian hasil maksimal atau 
tidak, berbeda dengan sumber biaya atau tidak, hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. 
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa 
dengan orangtua. Sehingga dapat dikatakan bahwa perolehan dukungan 
biaya memicu adanya perbedaan prestasi belajar mahasiswa. Seperti yang 
telah diuraikan dalam teori bahwa keadaan mahasiswa yang memperoleh 
beasiswa memiliki beberapa keuntungan, dari segi materi beban finansial 
jauh berkurang dengan adanya keringanan biaya kuliah, baik yang secara 
full membiayai ataupun sebagian. Sedangkan kalau dilihat dari segi non-
materi, maka keuntungan yang diperoleh yaitu dukungan dan motivasi dari 
pihak pemberi beasiswa, dan kepuasan batin karena turut berprestasi dan 
meringankan beban orangtua. Hal tersebut jika dibandingkan dengan 
orangtua tentulah berbeda, motivasi untuk belajar dan memperoleh nilai 
maksimal memang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri setiap individu 
baik itu yang memperoleh biaya dari beasiswa maupun orangtua, hanya saja 
yang memperoleh beasiswa mendapat dukungan dan motivasi yang lebih 
untuk berprestasi.  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari beasiswa 
dengan bekerja mandiri. Hasil hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa 
perolehan dukungan biaya tidak menimbulkan adanya perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa antara beasiswa dan bekerja mandiri. Hal ini dikarenakan 
perbedaan diantara keduanya hanya selisih sedikit. Tidak adanya perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar mahasiswa, karena memang faktor-faktor 
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yang mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya dari sumber biaya, seperti 
telah diuraikan dalam teori awal bahwa yang mempengaruhi prestasi belajar 
ada faktor luar dan faktor dalam individu maupun lingkungan. 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar mahasiswa sumber biaya dari orangtua 
dengan bekerja mandiri. Hasil hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa 
perolehan dukungan biaya tidak menimbulkan adanya perbedaan prestasi 
belajar mahasiswa antara orangtua dan bekerja mandiri. Tidak adanya 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar mahasiswa, karena memang 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya dari sumber 
biaya. Hal ini juga dipengaruhi dari perolehan sumber biaya yang tidak 
dapat dipisahkan secara tetap. Beberapa mahasiswa yang bekerja mandiri 
belum sepenuhnya mandiri untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
pembiayaan pendidikan.  
Sumber biaya baik dari beasiswa, bekerja mandiri dan orang tua tidak 
menimbulkan perbedaan yang berarti, karena perbedaan prestasi belajar 
bisa saja dipengaruhi oleh dominasi faktor dari dalam ataupun dari luar 
masing-masing individu. Perbedaan juga dapat muncul karena gabungan 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu antara faktor 
intelektual dan non-intelektual, faktor sosial dan situasional, faktor 
lingkungan, faktor instrumental, kondisi fisiologis, kondisi psikologis dan 
lain-lain 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar mahasiswa PAI semester 6 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 secara keseluruhan sumber biaya, hasil 
perhitungan diperoleh hasil sig > 𝛼 (0,068 > 0,05), maka H0 diterima, 
berarti pada taraf signifikasi 5% dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari sumber biaya.  
2. Prestasi belajar mahasiswa PAI semester 6 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 sumber biaya dari beasiswa dan orangtua 
memperoleh mean difference 0,11 dan nilai p-value sebesar 0,021 yang 
lebih kecil dari nilai 𝛼, (0,021 < 0,05), maka H0 ditolak, yang berarti  
prestasi belajar antara yang memperoleh sumber biaya dari besiswa 
dengan orangtua terdapat perbedaan yang signifikan. 
3. Prestasi belajar mahasiswa PAI semester 6 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 sumber biaya dari beasiswa dan bekerja mandiri 
memperoleh mean difference 0,08 dan nilai p-value sebesar 0,11 yang 
lebih besar dari nilai 𝛼, (0,11 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  
prestasi belajar antara yang memperoleh sumber biaya dari beasiswa 
dengan bekerja mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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4. Prestasi belajar mahasiswa PAI semester 6 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 sumber biaya dari orangtua dan bekerja mandiri 
memperoleh mean difference 0,02 dan nilai p-value sebesar 0,49 yang 
lebih besar dari nilai 𝛼, (0,49 > 0,05), maka H0 diterima, yang berarti  
prestasi belajar antara yang memperoleh sumber biaya dari orangtua 
dengan bekerja mandiri tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi IAIN Surakarta, hendaknya meningkatkan perhatian dan 
pengawasan dalam hal pendidikan dan pemerataan biaya pendidikan 
agar dapat memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. 
2. Bagi Mahasiswa, hendaknya lebih semangat untuk belajar, berprestasi, 
dan selalu termotivasi untuk mengembangkan potensi dalam 
meningkatkan prestasi belajar yang memuaskan. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya berhati-hati dalam 
mengumpulkan jumlah populasi, mengambil sampel dan 
pengelompokan secara jelas dan akurat dengan kriteria yang tepat, 
sehingga ada batasan dan menunjukkan perbedaan yang jelas.  
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Lampiran 1 
DAFTAR SUMBER BIAYA MAHASISWA JURUSAN PAI FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN SURAKARTA SEMESTER 6 
TAHUN AKADEMIK 2017/2018 
No Nama Lengkap 
Sumber Biaya 
Beasiswa 
Bekerja 
Mandiri 
Orangtua 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Mahasiswa yang Sumber Biaya dari Beasiswa 
No Nama IPK 
1 E N 3.7 
2 K A 3.12 
3 A S 3.65 
4 H N 3.46 
5 A N 3.71 
6 L 3.58 
7 M K 3.56 
8 A M 3.51 
9 R N 3.67 
10 R W 3.72 
11 S 3.65 
12 R W 3.68 
13 M A 3.59 
14 F F 3.52 
15 D F 3.44 
16 O N 3.67 
17 U N 3.62 
18  K K 3.61 
19 D M 3.44 
20 A Y 3.48 
21 D N 3.7 
22 D A 3.33 
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23 A T 3.65 
24 R J 3.58 
25 J T 3.58 
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Lampiran 3 
Daftar Sampel Mahasiswa yang Sumber Biaya dari Bekerja Mandiri 
NO Nama IPK 
1 S  3.57 
2 Y S 3.55 
3  I R 3.49 
4 V F 3.58 
5 N F 3.51 
6 Q N F 3.5 
7 T N 3.42 
8  D E W 3.58 
9 H 3.52 
10  A A N 3.52 
11 A A M 3.58 
12 F F R 3.46 
13 R I N H 3.53 
14 R G  3.35 
15 U R A 3.57 
16 H A 3.68 
17 R A 3.45 
18 W D S 3.49 
19 M F 3.58 
20 F K 3.51 
21 A M 3.53 
22 R A 3.29 
23 A L 3.49 
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24 W P 3.71 
25 I K 3.7 
26 B M 3.54 
27 M O 3.67 
28 F B 3.55 
29 H Y 3.61 
30 M R 2.73 
31 T A 3.55 
32 D P 3.64 
33 S S 3.58 
34  I S 2.45 
35 O S 3.47 
36 J P 3.69 
37 M F 2.74 
38 S K 3.66 
39 L D 3.71 
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Lampiran 4 
Daftar Sampel Mahasiswa yang Sumber Biaya dari Orangtua 
No Nama IPK 
1 M A P 3.49 
2 SSR 3.6 
3 Q  A N 3.53 
4 M U 3.53 
5 M R S 2.74 
6 W P 3.42 
7 A F 3.63 
8 P A S 3.51 
9 A N S 3.58 
10 L P D 3.37 
11 T N P 3.6 
12 M H N 2.37 
13 A R 3.28 
14 N T D 3.6 
15 R W U 3.71 
16 I U K 3.57 
17 I N A 3.34 
18 N K 3.41 
19 R S 3.61 
20 B S U 3.5 
21 M 3.52 
22  M D P 3.49 
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23 M N H 3.42 
24 F N 3.3 
25 A O T 3.32 
26 M F 3.33 
27 F 3.6 
28 A F S 3.49 
29 R M S 3.43 
30 N I F D 3.49 
31 M G B 3.46 
32 S W 3.42 
33 E N 3.54 
34 K M 3.65 
35 M A P 3.48 
36 U K 3.7 
37 A A M D 3.51 
38 W K 3.15 
39 D S 2.74 
40 L P E 3.52 
41 M Z A 3.4 
42 D H 3.66 
43 W N M 3.51 
44 A L 3.38 
45 N D S 3.61 
46 M S 3.74 
47 A A M 3.7 
48 P 3.42 
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49 M A 3.37 
50 E N 3.45 
51 C K 3.42 
52 G Y A 3.66 
53 I 3.5 
54 B B P 3.46 
55 L J 3.44 
56 R N 3.53 
57 M N S 3.37 
58 Z A A 3.62 
59 M N Q 3.51 
60 D F A 3.38 
61 A D A 3.49 
62 H N F 3.69 
63 I N B 3.41 
64 A U A 3.5 
65 M A 3.62 
66 Q A 3.72 
67 G N 3.36 
68 D R B 3.32 
69 A A P 3.29 
70 N S 3.36 
71 S W 3.29 
72 N K C 3.55 
73 AN J M 3.5 
74  I  A Z 3.45 
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75 T F H 3.3 
76 M B B 3.32 
77 A A W 3.67 
78 M 3.51 
79  I M 3.58 
80 M A A 3.14 
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Lampiran 5 
Analisis Unit Beasiswa 
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 25 
Missing 0 
Mean 3.5688 
Std. Error of Mean .02745 
Median 3.5900 
Mode 3.58a 
Std. Deviation .13727 
Variance .019 
Range .60 
Minimum 3.12 
Maximum 3.72 
Sum 89.22 
Percentiles 
25 3.4950 
50 3.5900 
75 3.6700 
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Lampiran 6 
Analisis Unit Bekerja Mandiri 
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 39 
Missing 0 
Mean 3.4808 
Std. Error of Mean .04247 
Median 3.5400 
Mode 3.58 
Std. Deviation .26524 
Variance .070 
Range 1.26 
Minimum 2.45 
Maximum 3.71 
Sum 135.75 
Percentiles 
25 3.4900 
50 3.5400 
75 3.5800 
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Lampiran 7 
Analisis Unit Orangtua 
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 80 
Missing 0 
Mean 3.4519 
Std. Error of Mean .02375 
Median 3.4900 
Mode 3.42a 
Std. Deviation .21247 
Variance .045 
Range 1.37 
Minimum 2.37 
Maximum 3.74 
Sum 276.15 
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Lampiran 8 
Tabel Chi Kuadrat 
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Lampiran 9 
Transkrip Nilai IPK sementara Mahasiswa Jurusan PAI IAIN 
Surakarta Semester 6 Angkatan 2015 
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Lampiran 10 
Surat Izin Penelitian 
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